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MOTTO 

 

“ karena sesungguhnya sesudah kesulitan iu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

telah selesai (urusan dunia) , besungguh sungguhlah dalam beribadah ) dan hanya 

kepada tuhanmulah kamu berharap” 

( Qs. AL-Insyirah : 5-8)  

 

“ tidak ada keberhasilan tanpa adanya pengorbanan” 
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PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 

MENGGUNAKAN  METODE CLIL PADA MATA PELAJARAN BAHASA 

INDONESIA KELAS IV SDN 06 UJAN MAS 

 

ABSTRAK 

Oleh  

Anita Yolanda 

Nim. 19541003 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan metode 

CLIL dalam bentuk komunikasi di SD Negeri 06 Ujan mas . Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri 06 ujan mas dengan subjek penelitian 

seluruh siswa kelas IV SD Negeri 06 uajn mas  yang berjumlah 21 

siswa, terdiri dari 12 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(classroom action research) kolaboratif. Penelitian ini dilaksanakan 

di SD Negeri 1 Blunyahan dengan subjek penelitian seluruh siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Blunyahan yang berjumlah 30 siswa, terdiri 

dari 11 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan rancangan penelitian tindakan yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes unjuk kerja, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah teknik 

analisis data kualitatif dan kuantitatif yaitu dengan mencari rata-

rata.  

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan 

berbicara menggunakan metode CLIL dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri 1 06 Ujan mas 

dari segi proses maupun hasil. Proses pembelajaran keterampilan 

berbicara dilakukan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 

sehingga menunjukan siswa  aktif dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Dilihat dari hasilnya, peningkatan keterampilan 

berbicara pada siklus I sebesar 1,7 dari kondisi awal 57, menjadi 

68,8. Pada siklus II meningkat menjadi 7,8 dari kondisi awal 68,8 

meningkat menjadi 76,6. 

 Kata kunci : Keterampilan berbicara, CLIL  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana belajar agar peserta didik secara akitif 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, untuk mengembangkan 

potensi yang ada pada dirimya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagaaman, kecerdasan, sikap sosial, dam keterampilan yang diperlukan 

olehnya, masyarakat, bangsa dan negara. Dan pendidikan merupakan 

sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam 

menjamin keberlangsungan pembanguan suatu bangsa. Peningkatan 

sumber daya manusia jauh lebih mendesak untuk segera direalisasikan 

terutama untuk menghadapi era persaingan global. Oleh karenanya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia harus dipikirkan secara 

sungguh sungguh. 
1
 

Manusia merupakan mahaluk sosial yang dapat berinteraksi dan 

berkomunkasi dengan yang lainnya, sebab manusia yang  hidup di 

masyarakat menempatkan berbicara sebagai kebutuhan untuk berinteraksi. 

Dalam setiap proses pemebelajaran selalu melibatkan pendidik dan peserta 

didik, maka diperlukan hubungan timbal balik yang baik antara guru dan 

keduanya, hingga siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran. 

                                                             
1
 Lisa citra ayu, studi survei kemampuan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Jurnal Pendidikan perkasa.2018 Vol 1 NO 1 hal 2 
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Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib 

diselengarakan disekolah baik itu sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

pertama, dan Sekolah Menengah Atas. Komponen dalam keterampilan 

berbahasa indonesia itu terdiri atas empat komponen. Menurut Harris 

keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, seperti 

keterampilan menyimak, beribicara, membaca, dan menulis. Keempat 

komponen tersebut saling berhubungan. Kegiatan itu untuk 

memaksimalkan keterampilan berbahasa meuntut proses latihan dan 

latihan. Dan salah satu dari keterampilan berbahasa yaitu keterampilan 

berbicara, keterampilan berbicara yaitu salah satu keterampilan berbahasa 

secara lisan. Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang berhubungan langsung dengan orang dengan orang lain 

akan memperlihatkan kualitas diri orang lain. Keterampilan berbicara 

dimiliki seseorang sejak mereka memiliki kemampuan untuk 

mengeluarkan suara. 
2
 

Keterampilan berbicara perlu dikuasai oleh siswa sekolah dasar 

karena keterampilan ini terkait langsung dengan seluruh proses 

pembelajaran. Keberhasilan belajar siswa disekolah sangat ditentukan oleh 

penguasaan keterampilan lisannya. Siswa yang belum mampu berbicara 

dengan benar dan baik akan kesulitan mengikuti pembelajaran unuk semua 

mata pelajaran. Kegiatan berbicara diawali dari satu pesan yang harus 

dimiliki pembicara yang akan disampaikan kepada si penerima pesan, 

                                                             
2
 Sarjiyati, peningkatan kemampuan berbicara siswa SD melalui metode diskusi bantuan 

dengan bantuan media audio visual, jurnal ide guru. 2017  vol 1 No 2 
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sehingga penerima pesan dapat menerima atau memahami isi pesan 

tersebut.  Manusia sebagai mahluk individu dan mahluk sosial 

memerlukan hubungan dan kerja sama dengan manusia lainnya.  

Pembelajaran keterampilan berbicara masih di anak tirikan karena 

pembelajaran difokuskan pada materi ujian. Artinya, jika siswa memiliki 

nilai yang tinggi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, belum tentu siswa 

memiliki keterampilan berbicara yang baik. Faktor dalam keterampilan 

berbicara dapat dilihat dari  faktor dari rumah/ lingkungan tempat tinggal  

dan faktor dari sekolah, dimana lingkungan tempat tinggal siswa biasanya 

sering dilatih oleh orang tuanya dirumah. Sedangkan dari sekolah siswa 

dibiasakan oleh guru untuk berbicara didepan kelas, berkomunikasi 

dengan teman temannya dikelas, berkomunikasi dengan guru disekolah.  

Berdasarkan hasil pengamatan observasi yang dilakukan peneliti 

dimana dihimpun beberapa informasi sebagai berikut. (1)  siswa siswi SD 

N 06 Ujan Mas ini Selama melaksanakan pembelajaran di dalam kelas 

masih banyak terdapat siswa siswa/ siswi yang belum pandai dalam 

berbicara karena kurangnya percaya diri untuk tampil didepan kelas 

sehingga keterampilannya dalam berbicara masih kurang; (2)  kurangnya 

perhatian dari guru kepada siswa dalam keterampilan berbicara siswa; (3) 

bahasa yang digunakan siswa terkadang tidak sesuai dengan bahasa 

indonesia yang baik dan benar seperti masih menggunakan bahasa daerah, 

misalnya bahasa rejang sehingga informasi yang akan disampaikannya 

menjadi kurang efektif. 
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Faktor yang lain yang dialami siswa adalah faktor eksternal, faktor 

eksternal yang dialami siswa adalah penggunaan metode yang guru 

gunakan atau yang diterapkan dalam pembelajarannya berlangsung kurang 

efektif, kurang kreatif sehingga siswa merasa bosan, jenuh dan kurang 

tertarik dalam proses pembelajaran. Guru jarang menggunakan media atau 

kurang tepat dalam pemilihan media. Pelaksanaan Pembelajaran 

keterampilan berbicara dikelas tentu tidak akan pernah terhindar dari 

berbagai masalah baik masalah yang terkait degan penglolaaan kelas, 

sarana dan prasarana, ataupun pemilihan metode yang di pilih oleh guru 

dalam pembelajarnnya.  

Rendahnya keterampilan berbicara bukti belum maksimalnya 

proses pemeblajaran yang dilaksanakan didalam kelas. Kegiatan 

pembelajaran aspek berbicara kurang menarik dan membosankan bagi 

siswa. Hal tersebut menyebabkan motivasi siswa dalm mengkuti 

pembelajaran pad aspek berbicara masih rendah.  Dengan metode CLIL 

dalam pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri 06 

Ujan Mas akan mampu untuk menumbuhkan potensi intelektual, sosial 

yang ada dalam dirinya, sehingga siswa kelak mampu untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara matang, dan dewasa.  

Melihat dari banyaknya permasalah tersebut hal ini berpengaruh 

terhadap kondisi kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran. Dengan 

adanya permsalahan permasalahan tersebut  maka berpengaruh pada 

keterampilan berbicara siswa tersebut maka  perlu untuk dilakukan 
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penelitian yang mengidentifikasi permasalahan yang terkait dengan 

keterampilan siswa dalam berbicara siswa kelas IV SD Negeri 06 Ujan 

Mas. Oleh karena itu, penelitan tentang keterampilan berbicara melalui 

metode CLIL perlu untuk dilaksanakan guna mengingkatkan keterampilan 

berbicara siswa, khususnya siswa SD Negeri 06 Ujan Mas. 

B. Batasan masalah 

Pembatasan masalah dibatasi pada  masalah penggunanan metode 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa SD 

kelas 4, di SD N 06 Ujan Mas. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa menggunakan metode 

CLIL dalam bentuk komunikasi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana meningkatkan keterampilan berbicara menggunakan 

metode CLIL, pada siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD N 

06 Ujan Mas Kelas IV dalam bentuk komunikasi ? 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka  tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk : 

1. Me iningkatkan keiteirampilan beirbicara meinggunakan meitodei 

pe ircakapan, pada siswa de ingan me itode i pe ircakapan pada mata 

pe ilajaran bahasa indone isia di SD N 06 Ujan Mas ke ilas IV 
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E. Manfaat penelitian 

Be irdasarkan tujuan pe ine ilitian ini maka  manfaat pe ine ilitian ini 

yaitu se ibagai be irikut : 

1. Manfaat Teioritis 

Hasil dari pe ineilitian ini diharapkan bisa be irmanfaat bagi peine iliti 

be irikutnya te irkait deingan ke ite irampilan beirbicara deingan me ingunakan 

meitode i CLIL dalam beintuk komunikasi. 

2. Manfaat seicara praktis 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat untuk me inambah wawasan 

pe inge itahuan peine ilitian teintang ke ite irampilan beirbicara pada murid 

de ingan me ingunakan meitodei CLIL dalam be intuk Komunikasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.  LANDASAN TEORI 

1. Pengertian berbicara 

Dadang Sunendar (2009:41) mengemukakan, 

“Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan 

mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan 

kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang lain”. 

Mukhsin Ahmadi meinyatakan bahwa keiteirampilan 

be irbicara adalah keiteiampilan meimproduksi arus sisteim bunyi 

artikulasi, untuk me inyampaikan keiheindak,  ke ibutuhan,  prasaan 

dan  ke iinginan ke ipada orang lain. Dalam hal ini ke ile ingkapan 

pralatan vokal seiorang ( lidah, bibir, hidung, dan te ilinga ) 

meirupakan pe irsayaratan alamiah yang me ingizinkannya dapat 

meimproduksi suatu ragam yang luar dari bunyi artikulasi, te ikanan, 

nada, keise inyapan dan lagu bicara. Ke iteiramplan ini juga didasari 

oleih ke ipe ircayaan diri untuk beirbicara wajar,jujur, be inar, dan 

be irtanggung jawab de ingan me ileinyapkan probleima keijiwaan 

se ipe irti rasa malu, reindah diri, keiteigangan dan beirat lidah. 

Me inurut Tarigan, be irbicara adalah keiteirampilan dasar 

ke itika artikulasi atau kata kata diucapkan untuk tujan 

meingungkapkan pe indapat, yang meingungkapkan atau 
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meinyampaikan pikiran, ide i dan E imosi.
3
 Baile iy an Savage i, 

meinge imukakan keimampuan beirbicara pada suatu bahasa sama 

de ingan me inge inai bahasa itu. Kare ina be irbicara meirupakan alat 

komunikasi manusia yang paling dasar. Brown, me inyatakan bahwa 

ke iteirampilan beirbicara sangat e irat beirhubungan de ingan 

ke iteirampilan meinyimak. Inte iraksi antara keidua peirformasi 

ke iteirampilan teirse ibut diteirapkan deingan kuat dalam peircakapan.  

Kamus Be isar Bahasa Indone isia meingartikan bahwa, kata 

kata yang te ilah diieidntifikasi cakap dan ge isit untuk me ilakukan 

tugas. Ke ite irampilan meirupakan keimampuan untuk meilakukan 

tugas, te itapi juga keimampuan meire ika yang me inggunakan bahasa 

saat meinulis,meimbaca, dan beirbicara. 
4
 

Ke imapuan be irbicara seise iorang tidak beirke imbang de ingan 

se indirinya, akan teitapi meimbutuhkan waktu dan me itodei yang 

teipat, beirtujuan untuk beirkomunikasi deingan baik deingan orang 

yang ada diseikitarnya. Ke imampuan be irbicara seisorang e irat 

kaitannya de ingan pe irole ihan kosa kata yang dipe irole ih, se imakin 

banyak kosa kata yang dipe iroleih maka se imakin pandai beirbicara. 

Untuk meiningkatkan pre istasi siswa, salah satu faktor yang 

meinunjang adalah keiteirampilan dari siswa te irse ibut. seimakin tinggi 

tingkat ke iteirampilan, maka seimakin unggul juga pre istasi siswa 

teirse ibut. salah satu keiteirampilan yang haruss ditingkatkan guru 

                                                             
3
 Tarigan, 1983: 14 

4
 Tim penyususun. Kamus Bahasa Indonesia edisi Ketiga. Jakarta : Balai Pustaka.2011. 

hal 59 
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yaitu, ke iteirampilan beirbicara. Be irbicara meirupakan salah satu 

ke iteirampilan bahasa yang komple iks.  

Be irbicara seilalu ada kaitannya de ingan aspe ik meinde ingar, 

kareina siswa dapat beirbicara seiteilah meinde ingar te irleibih dahulu. 

Be irbicara diartikan se ibagai ke imampuan meingucapkan bunyi bunyi 

artikulasi atau kata untuk me inge ikspre isikan meinyatakan dan 

meinyampaikan pikiran, gagasan dan pe irasaan.
5
 

Be irdasarkan peinge irtian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa keite irampilan beirbicara adalah ke imampuan dalam 

meinyatakan, meinyampaikan idei, pikiran,gagasan, atau isi hati 

ke ipada orang lain de ingan me inggunakan bahasa lisan yang dapat 

dipahami oleih orang lain. Aktivitas se iorang siswa yang dapat 

dilakukan dalam upaya untuk me iningkatkankeite irampilan beirbicara 

de ingan be irinteiraksi atau beirkomunikasi de ingan orang orang yang 

ada diseikitarnya, salah satunya de ingan me itodei CLIL. 

2. Aspek-aspek dalam Keterampilan Berbicara 

 

Aspe ik-aspe ik dalam ke iteirampilan beirbicara teirdiri dari 

aspe ik keibahasaan dan aspeik non-ke ibahasaan. Sri Hastuti 

meinge imukakan bahwa  aspeik-aspe ik yang pe irlu dipeirhatikan oleih 

para peimbicara, diantaranya.
6
 

 

                                                             
5
 Hindun, pembelajaran bahasa Indonesia berkarakter di Madrasah Ibtidaiyah/sekolah 

Dasar ( Depok: Nufa Citra Mandiri,201) hal 193 
6
 Sri hastuti. Buku pegangan kuliah pendidikan bahasa indonesia. Yogyakarta : UPP 

IKIPY Yogyakarta.  1993.hal 73-82 
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a. Aspe ik ke ibahasaan 

1) Pe ilafalan atau peingucapan 

Pe imbicara harus mampu me ingucapkan bunyi 

bahasa deingan pe ilafalan atau  peingucapan yang te ipat dan 

baku yang tidak te irpeingaruh ole ih lafal ke idaeirahan/dialeik 

asing. 

2)  Diksi atau pilihan kata 

Ke ice irmatan dan keiteipatan dibutuhkan dalam 

pe imilihan kata, agar kata-kata yang dipilih se isuai untuk 

meingungkapkan gagasan yang ingin diungkapan. Se ilain itu, 

pilihan kata juga pe irlu meinye isuaikan deingan ke iadaan 

pe indeingar dan kondisi saat be irbicara. 

3) Struktur kalimat 

Struktur kalimat dalam me inyusun kalimat harus 

meinggunakan kalimat yang baku, se ihingga kalimat meinjadi 

mudah dipahami. 

4) Intonasi 

Suatu kalimat yang disampaikan akan le ibih mudah 

dipahami oleih peinde ingar apabila diucapkan de ingan 

teikanan dan irama yang te ipat. 
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b. Faktor non-ke ibahasaan 

1) Sikap wajar dan teinang 

Be irsikap wajar dan te inang dalam beirbicara meinjadi 

salah satu cara untuk me inarik peirhatian peindeingar. 

Be irsikap wajar dan teinang dapat dilakukan me ilalui latihan 

teirle ibih dahulu seirta peinguasaan mateiri pe imbicaraan 

de ingan baik 

2) Pandangan te irarah keipada lawan bicara 

  Pandangan se iorang pe imbicara yang te irarah ke ipada 

lawan bicara akan meimbuat lawan bicara me irasa 

dipeirhatikan. Apabila lawan bicara te ilah meirasa 

dipeirhatikan, maka lawan bicara pun akan be irusaha untuk 

dapat meimpe irhatikan keimbali peimbicaranya dan 

meimahami apa yang se idang dibicarakan oleih pe imbicara. 

3) Ke ise idiaan meinghargai pe indapat orang lain 

Ke ise idiaan meinghargai pe indapat orang lain dapat 

dilakukan deingan be irsikap teirbuka teirhadap peindapat dan 

mau meine irima kritik dari orang lain. Pe imbicara juga harus 

be irse idia meingubah pe indapatnya apabila pe indapatnya 

teirbukti salah. 

4) Ge irak-ge irik dan mimik yang te ipat 

Ge irak-ge irik dan mimik yang te ipat dapat meinjadi 

salah satu cara untuk me inghidupkan komunikasi. Namun 
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ge irak-ge irik dalam beirbicara peirlu dilakukan se icukupnya 

dan seiwajarnya saja agar tidak be irleibihan. Ge irak-ge irik 

yang be irle ibihan dapat meingalihkan konse intrasi peinde ingar 

se ihingga le ibih teirtuju pada ge irak-ge irik te irse ibut 

dibandingakan pada mateiri peimbicaraan.  

5) Volumei suara 

Volumei suara dalam beirbicara juga pe irlu 

dise isuaikan agar tidak be irleibihan dan meimbuat peinde ingar 

meinjadi teirganggu. Volume i suara dalam beirbicara peirlu 

dise isuaikan deingan teimpat, jumlah peindeingar, dan akustik.  

6) Ke ilancaran dan keite ipatan 

Ke ilancaran dan keiteipatan yang dimaksud disini 

yaitu apabila peimbicara dapat me inge imukakan peindapatnya 

tanpa teirputus-putus dan ke ice ipatan beirbicaranya masih 

dalam batas keiwajaran. Ke ice ipatan be irbicara yang 

be irleibihan akan meinyusahkan pe inde ingar dalam meimahami 

apa yang se idang dibicarakan. 

7) Pe inalaran 

Pe inalaran atau alur pikir yang baik me imbuat 

gagasan yang diungkapkan me injadi logis dan mudah 

diteirima oleih pe indeingar.  
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8) Pe inguasaan topik 

Pe inguasaan topik peirlu dilakukan oleih se iorang 

pe imbicara seibeilum meimulai keigiatan beirbicara. 

Pe inguasaan topik yang baik me imbuat pe imbicara mampu 

be irbicara deingan te inang tanpa ke ikhawatiran seihingga 

pe imbicaraan dapat beirjalan deingan lancar. 

Berikut adalah indikator dalam penilain 

keterampilan berbicara dilihat dari aspek kebahasaan dan 

non-kebahasaanya. 

Tabel 2.1  

Indikator penilaian keterampilan berbicara 

No.   Aspe ik yang 

Diamati  

Indikator  Skor  Krite iria 

Ke ibe irhasilan  

Aspek Kebahasaan  

1.  Ke ite ipatan 

pe ingucapan  

atau lafal  

a. Jika peingucapan bunyi bahasa 

siswa sangat te ipat, jeilas dan 

mudah dipahami.  

b. Jika peingucapan bunyi bahasa 

siswa sudah te ipat, dapat 

dipahami, jeilas.  

c. Jika peingucapan bunyi bahasa 

siswa sudah te ipat, namun 

teirkadang sulit dipahami dan 

kurang je ilas.  

d. Jika peingucapan bunyi bahasa 

siswa sangat kurang te ipat, 

kurang je ilas dan tidak dapat 

dipahami.  

10  

  

  

7  

  

  

5  

  

  

  

1  

Sangat Baik  

  

  

Baik  

  

  

Kurang  

  

  

  

Sangat  

kurang  
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2.   diksi atau 

pilihan kata  

a. Jika pilihan kata yang digunakan 

siswa sangat te ipat, seisuai, dan 

be irvariasi.  

b. Jika pilihan kata yang digunakan 

siswa sudah te ipat, seisuai dan  

be irvariasi.  

c. Jika pilihan kata yang digunakan 

siswa sudah te ipat namun kurang 

se isuai dan kurang be irvariatif.  

d. Jika pilihan kata yang digunakan 

siswa sangat kurang te ipat, 

kurang se isuai, dan kurang 

be irvariasi.  

15  

  

  

10  

  

  

7  

  

  

  

3  

Sangat baik  

  

  

Baik   

  

  

Kurang   

  

  

  

Sangat kurang  

3.  Struktur 

kalimat  

a. Jika dalam beirbicara siswa teilah 

meinggunakan kalimat yang 

sangat padu, utuh, dan baku.  

b. Jika dalam beirbicara siswa teilah 

meinggunakan kalimat yang 

padu, utuh, dan baku.  

c. Jika dalam beirbicara siswa 

meinggunakan kalimat yang 

kurang padu, kurang baku dan 

utuh.  

d. Jika dalam beirbicara siswa 

meinggunakan kalimat yang  

15  

  

  

  

10  

  

  

7  

  

  

  

3  

Sangat baik  

  

  

  

Baik   

  

  

Kurang   

  

  

  

Sangat kurang  

 

  sangat kurang padu, baku dan 

utuh.  
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4.   Intonasi   a. Jika dalam beirbicara siswa teilah 

meilakukan peineimpatan teikanan 

dan irama deingan sangat te ipat 

dan baik.  

b. Jika dalam beirbicara siswa teilah 

meilakukan peineimpatan teikanan 

dan irama deingan te ipat dan 

baik.  

c. Jika dalam beirbicara siswa 

kurang dapat meilakukan 

pe ineimpatan teikanan dan irama 

de ingan baik.   

d. Jika dalam beirbicara siswa 

sangat kurang dapat meilakukan 

pe ineimpatan teikanan deingan 

baik  

10  

  

  

  

7  

  

  

  

5  

  

  

  

1  

  

Sangat baik  

  

  

  

Baik   

  

  

  

Kurang   

  

  

  

Sangat 

kurang  

Aspek Nonkebahasaan  

5.  sikap 

teinang dan 

wajar  

a. Jika dalam beirbicara siswa teilah 

meinunjukkan sikap yang sangat 

wajar, teinang, dan tidak kaku  

b. Jika dalam beirbicara siswa teilah 

meinunjukkan sikap wajar, 

teinang, dan tidak kaku.   

c. Jika dalam beirbicara siswa 

kurang me inunjukkan sikap 

wajar, teinang, dan tidak kaku.  

d. Jika dalam beirbicara sangat 

kurang dalam meinunjukkan 

sikap wajar, teinang dan tidak 

kaku.  

10  

  

  

  

7  

  

  

5  

  

  

1  

Sangat baik  

  

  

  

Baik   

  

  

Kurang   

  

  

Sangat  

Kurang  

6.  ge irak-ge irik 

dan mimik 

yang te ipat  

a. Jika dalam beirbicara siswa 
sangat baik dalam meinunjukan  
ge irak ge irik dan mimik deingan 

teipat.  

b. Jika dalam beirbicara siswa teilah 
meinunjukkan ge irak-ge irik dan 

mimik deingan te ipat.  

c. Jika dalam beirbicara siswa 
kurang mampu meinunjukkan 

ge irak-ge irik dan mimik deingan 
teipat.  

d. Jika dalam beirbicara siswa 

sangat kurang mampu  

10  

  

  

  

7  

  

  

5  

  

  

  

1  

Sangat baik  

  

  

  

Kurang   

  

  

Kurang   

  

  

  

Sangat  

Kurang   
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3. Tujuan Berbicara  

Dalam beirbicara teintunya me imiliki tujuan pe imbicaraan 

agar pe imbicara dapat reispon atau reiaksi teirteintu. Tujuan peimbicara 

sangat te irgantung pada ke iadaan dan keiinginan pe imbicara. Tujuan 

be irbicara adalah untuk me indorong, atau meinstiumalsi, 

meiyakinkan, me inggre ikakan, meinginformasikan, dan meinghibur.
7
 

a. Me indorong atau me instimulasi peinde ingar jauh leibih 

kompleiks dari tujuan beirbicara lainya. Se ibab beirbicara itu 

harus pintar meirayu, me impeingaruhi atau meiyakinkan 

pe indeingarnya. 

b. Me iyakinkan, be irbicara yang be irusaha untuk meiyakinkan si 

pe indeingarnya, agar pe inde ingar yakin bahwa yang me injadi 

                                                             
7
 Sabarti Akhadiah,1992/1993. Bahasa Indonesia 1. Jakarta: Dirjen Dikti. hal 160 

  meinunjukkan ge irak-ge irik dan 

mimik deingan te ipat.  

  

7.  volume i atau 

ke inyaringan 

suara  

a. Jika dalam beirbicara siswa 

sangat baik dalam volume i 
suaranya de ingan te ipat seisuai 

de ingan situasi dan kondisi.  

b. Jika dalam beirbicara siswa dapat 
meingatur volume i suaranya  

de ingan te ipat seisuai deingan 
situasi dan kondisi.  

c. Jika dalam beirbicara siswa  

kurang dapat meingatur volume i 
suaranya se isuai deingan situasi 

dan kondisi.  

d. Jika dalam beirbicara siswa tidak 

dapat meingatur volumei  

5  

  

  

  

4  

  

  

  

3  

  

   

2  

Sangat baik  

  

  

  

Baik  

  

  

  

Kurang   

  

  

Sangat  

Kurang  
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bahan peimbicaraan dapat dipahami dan informasi yang 

diasmpaikan oleih peimbicara teirsampaikan. 

c. Me ingge irakkan, dalam hal ini me ingge irakan dipeirlukan 

kareinape imbicara yang be irwibawa, panutan atau tokoh idola 

masyarakat. 

d. Me inginformasikan, beirbicara meinginformasikan ini 

tujuannya adalah untuk me ilaporkan, dilaksanakan bila 

se ise iorang ingin me injeilaskan suatu prose is me inguraikan, 

meinye ibarkan, atau meinanamkan peinge itahuan. 

e. Me inghibur, be irarti tujuannya adalah me inarik peirhatian 

pe indeingar de ingan be irbagai cara, seipe irti ceirita humor, kisah 

kisah jeinaka, dan seibagainya untuk meinimbulkan suasana 

ge imbira pada peinde ingarnya. 

4. Pengertian Content And Language Integrated Learning (CLIL) 

Conteint and languange i inteigrate id leiarning (ClIL) adalah 

suatu peinde ikataan peimbe ilajaran yang be irpusat pada mateiri 

(conte int) seikaligus bahasa ( languangei), pe ingantar yang digunakan 

dalam peimbeilajaran. Marsh eit al. meinyatakan bahwa “ CLIL 

meirupakan suatu pe indeikatan peimbe ilajaran yang be irpusat pada dua 

hal yaitu bahasa tambahan yang digunakan untuk be ilajar dan 
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meingajarkan mateiri se ikaligus bahasa de ingan tujuan meindorong 

pe inguasaan mateiri dan bahasa meinuju tingkat tingkat te irte intu. 
8
 

Pe inde ikatan CLIL (Conte int and Language i Inte igrate id 

Le iarning) atau peimbeilajaran teirinteigrasi isi bahasa yang 

meingajukan 4C (conteint, communication, cognition, culture i) 

(community/citize inship) se ibagai pe ineirapnnya. Me inurut Coyle i, 

bahwa 4C yang masing-masingnya yaitu, Conte int beirupa isi atau 

mateiri peimbeilajaran  beirkaitan de ingan topik teirte intu, 

Communication beirkaitan deingan cara keimapuan yang 

dikeimbangkan; lisan atau tulis, Cognition be irupa keimampuan yang 

harus dilakukan peise irta didik yang te irkait de ingan kompe iteinsi atau 

ke iteirampilan bahasa yang dike imbangkan, Culture i budaya 

be irbahasa yang be irkaitan deingan muatan lokal lingkungan se ikitar 

yang be irkaitan deingan topik. 

Yulistio   dan   Anita   Fhitri me inyatakan,  CLIL digunakan 

untuk meimpeirkaya pe imbeilajaran deingan prinsip; (a) isi teiks 

be irupa modeil atau tugas beirmuatan karakteir dan pe inge imbngan 

wawasan se irta keipeidulian seibagai warga ne igara dan warga dunia, 

(b) unsur ke ibahasaan keibahasaan (kominikasi) me injadi unsur 

pe inting untuk meinyatakan beirbagai tujuan beirbahasa dalam 

ke ihidupan, (c) seitiap jeinis teiks me imiliki struktur be irpikir  

(kognisi) yang be irbe ida-be ida yang harus disadari pe ise irta didik agar 

                                                             
8
 Marsh et al. 2010. European Framework for CLIL Teacher Education. Handbook yang 

dipubilkasikan oleh European Centre for Modern Languages. Tersedia di http://www.ecml.at  
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komunikasinya le ibih eifeiktif, (d) budaya be irbahasa 

(be irkomunikasi) yang be irhasil harus meilibatkan eitika, keisantunan 

be irbahasa, dan budaya (lokal, nasional dan antarbangsa).  
9
  

Spratt meinyatakan seicara umum, tujuan CLIL adalah untuk 

meiningkatkan peinge itahuan dan keite irampilan peise irta didik dalam 

suatu subjeik, dan ke imampuan meireika dalam bahasa yang 

diajarkan. 
10

 Bahasa digunakan se ibagai me idia untuk meimpeilajari 

isi peilajaran, dan kontein subjeik digunakan se ibagai sumbeir beilajar 

bahasa.  

Bonne it me ingajukan 4 C se ibagai pe ine irapan CLIL, yaitu 

conteint, communication, cognition, culture i (community/ 

citizeinship) untuk peimbe ilajaran bahasa indoneisia. subyantoro, 

meinyampaian bahwa para ahli pe ingjaran bahasa meinye ipakati 

bahwa CLIL me irupakan peirke imbangan yang le ibih reialistis 

daripeingajaran bahasa komunikatif yang me inge imbangakan 

kompeite insi komunikatif. 
11

 

Adanya   pandangan   di   atas,   me imbeirikan   gambaran   

bahwa   CLIL me irupakan suatu peinde ikatan yang te ipat digunakan 

dalam peimbe ilajaran bahasa Indone isia. Disamping pe ise irta didik 

                                                             
9
 Yulistio,Didi dan Anita Fhitri. Peningkatan kemampuan menulis cerpen menggunakan 

model pembelajaran Pedagogi Genre saintifik, dan CLIL ( content, and Language integrated 

learning pada siswa kelas XI sman. 2019. 
10

 Spratt, Mary. 2012. Comparing CLIL and ELT2Content and Language Integrated 

Learning  (CLIL) in Teaching English to Young Learners . Dalam Popović, Radmila & Savić,  

Vera (Eds). Conference Proceedings No. 11. City Press: Jagodina. 
11

 Subyantoro, Teori pembalajaran Bahasa “ Implementasi pembelajaran bahasa dan 

sastra masa kini : pembelajaran bahasa Indonesia menghadapi MEA “. Seminar Nasional 

Pendidikan bahasa indonesia. 2015 
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meimahami mateiri peimbeilajaran yang diajarkan, se ikaligus 

meimpe irdalam peimakaian bahasa yang digunakan dalam 

pe imbeilajaran. Bahasa tidak hanya se ibagai meidia instruksional 

dalam peimbe ilajaran, teitapi juga seibagai tujuan dari pe imbe ilajaran. 

5. Kelebihan CLIL 

Pe ine irapan peindeikatan CLIL me imiliki be ibeirapa keile ibihan 

yaitu se ibagai be irikut : 

a. Me inge imbangkan ke ipe ircayaan diri siswa 

b. Me iningkatkan ke iteirampilan keiteirampilan be irkomunikasi 

siswa 

c. Me indorong pe imahaman antar ke ibudayaan dan nilai nilai 

ke imanusiaan siswa 

d. Me iningkatkan keipe ikaan siswa teirhadap pe irbeindaharaan 

kata 

e. Me iningkatkan ke icakapan bahasa siswa yang me iliputi 

meide ingarkan, be irbicara, meimbaca, dan me inulis.  

6. Kekurangan CLIL 

a. Masih kurangnya ke ipe ircayaan diri siswa 

b. Masih kurangnya ke ite irampilan beirkumunikasi siwa  

c. Masih kurangnya ke ipe ikaan siswa teirhadap pe irbeindaharaan 

kata 

d. Masih kurangnya ke icakapan keicakapan bahasa siswa yang 

meiliputi meide ingarkan, be irbicara, meimbaca, dan meinulis 
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7. Langkah langkah merencanakan pembelajaran CLIL 

Ada be ibe irapa faktor peinting yang harus dipe irhatikan dalam 

meire incanakan seibuah pe imbeilajaran CLIL, yaitu se ibagai be irikut : 

a) Me imilih mateiri  

Mateiri yang dimaksud yaitu mata pe ilajaran be irdasarkan 

kurikulum 

b) Me imilih topik  

 Teima yang dipilih harus yang me inarik, dise isuaikan 

de ingan siswa dan guru, dikaitkan de ingan keihidupan nyata, 

meilibatkan fungsi bahasa dan mode il komunikasi, seirta 

meinginte irgritas budaya. 

c) Me impeirtimbangkan komunikasi dan pe inggunaan bahasa 

Ke igiatan dalam peimeiblajaran meinggunakan bahasa 

se ibagai sarana komunikasi se ibagai mana bahasa digunakan 

untuk diskusi dan tugas pre ise intasi bahasa 

d) Me inyusun daftar ke igiatan dalam peimbeilajaran 

Ke igiatan pe imbeilajaran harus me inarik dan 

meinggunakan konte iks komunikasi nyata. 

e) Me inyusun pe inilian 

Pe inilaian harus meinye iluruh me iliputi se iluruh aspe ik 

pe imeibe ilajaran CLIL, yaitu kompe iteinsi bahasa dan 

pe inge itahuan mateiri. Pe inilaian harus meimbantu siswa 

meinunjukkan mateiri dan bahasa yang te ilah meire ika peilajari. 



22 

22 
 

8. CLIL dalam pembelajaran 

Karakte iristik dari CLIL ada 4 kompone in yaitu   

a) Conteint ( mateiri) 

Dalam hal teirse ibut adalah meiningkatkan pe inge itahuan 

dan peimahaman mateiri. Pe inyusunan mateiri dilakukan oleih 

se iorang guru saat meinjeilaskan mate iri ataupun saat 

meinge ivaluasi hasil pratikum dan running dictation. 

b) Communication  

Dalam hal teirse ibut adalah meiningkatkan ke iteirampilan 

siswa me inggunakan bahasa untuk be irkomunikasi. 

Ke ite irampilan beirkomunikasi siswa diasah ke itika diskusi 

hasil pratikum dan running dictation. 

c) Cognition ( kognisi ) 

Dalam hal teirse ibut adalah me inge imbangkan 

ke iteirampilan beirpikir siswa. Ke ite irampilan beirpikir siswa 

dikeimbangkan me ilalui keigiatan pratikum, diskusi ke ilompok, 

dan running dictation. Ke igiatan pratium me iliputi  meinulis 

data, dan meimbagiw3 ke ilas kei ke ilompok ke icil. 

d) Culturei (  ke ibudayaan) 

Dalam hal teirse ibut untuk meiningkatkan pe imahaman 

siswa teirhadap diri seindiri dan orang lain hingga muncul 

sikap peiduli dan tanggungjawab. Ke igiatan teirse ibut dilakukan 

saat apeirse ipsi, yaitu guru me imancing siswa de ingan 
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pe irtanyaan peirtanyaan teintang keihidupan meire ika seihari hari 

yang be irkaitan deingan mate iri. 

9. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Bahasa adalah peindukung ke ibudayaan bangsa pe imilik 

bahasa itu. Makin be irtambah tinggi ke ibudayaan bangsa itu, makin 

maju bahasanya. Bahasa Indone isia ialah satu-satunya bahasa baru, 

yang dalam waktu e impat puluh tahun, dari cita-cita bahasa 

pe irsatuan, seisungguhnya me injadi bahasa keibangsaan dan bahasa 

re ismi yang bukan saja dipakai dalam administrasi pe imeirintahan, 

dalam peirdagangan, dalam masa me idia te itapi juga dalam seikolah 

dari seikolah reindah hingga ke ipada pe irguruan tinggi.
12

 

Be ilajar adalah proseis pe irubahan dari be ilum mampu 

meinjadi sudah mampu te irjadi dalam jangka waktu te irte intu. 

Pe irubahan yang te irjadi harus se icara re ilatif beirsifat meineitap 

(pe irmanein) dan tidak hanya te irjadi pada prilaku yang saat ini 

nampak (immeidiatei beihavior), te itapi pe irilaku yang mungkin 

teirjadi dimasa meindatang (poteintial beihavior). Ole ih kareina itu, 

pe irubahan-beirubahan teirjadi kareina peingalaman.
13

 

Skine ir, se ipe irti yang dikutip Barlow dalam bukunya 

E iducational Psychology: The i Te iaching-le iarning Proce iss, 

                                                             
12

 Harimurti Kridalaksana, Seminar Bahasa Indonesia 1968, ( Jakarta: Nusa Indah , 1971) 

hal 21 

13 Zikrni Neni, Psikologi pengantar pemahahaman diri dan lingkungan, ( Jakarta : Kizi 

Brothe’r 2008 ) hal 82 
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be irpeindapat bahwa beilajar adalah suatu prose is adaptasi atau 

pe inye isuaian tingkah laku yang be irlangsung se icara progre isif.  

Chaplin dalam Dictionari of Psychology me imbatasi deingan 

dua macam rumusan. Rumusan pe irtama beirbunyi: be ilajar adalah 

pe iroleihan peirubahan tingkah laku yang re ilatif meine itap seibagai 

akibat latihan dan pe ingalaman. Rumusan ke iduanya: be ilajar ialah 

prose is meimpe iroleih reispon-re ispon se ibagai akibat adanya latihan 

khusus.
14

 

10. Jenis Jenis Belajar 

Jeinis-je inis be ilajar dalam proseis be ilajar dike inal adanya 

be irmacam-macam keigiatan yang me imiliki corak yang be irbe ida 

antara satu deingan yang lainnya, baik dalam aspe ik mateiri dan 

meitode inya maupun dalam aspeik tujuan dan pe irubahan tingkah 

laku yang diharapkan. Be irikut ini adalah be intuk dari jeinis-je inis 

be ilajar yaitu be ilajar Abstrak, be ilajar keite irampilan, beilajar Sosial, 

be ilajar peimeicahan masalah, beilajar rasional, beilajar keibiasaan, 

be ilajar apreisiasi, dan beilajar peinge itahuan.15 

11. Perbedaan Pembelajaran dan Pengajaran 

Pe imbeilajaran adalah pe inguasaan atau peime iroleihan 

pe inge itahuan teintang subje ik atau seibuah keite irampilan deingan 

be ilajar, peingalaman, atau intruksi. Se idangkan pe ingajaran adalah 

                                                             
14

 Muhiibbin Syah ,psikologi pendidikan, ( Bandung : PT Remaja rosdakarya , 2003) hal 

89-90 
15

 Muhiibbin Syah ,psikologi pendidikan, ( Bandung : PT Remaja rosdakarya , 2003) hal 

122-12 
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meinunjukkan atau meimbantu seiorang me impeilajari cara me ilalukan 

se isuatu, meimbeiri isntruksi, meimandu dalam peingkajian seisuatu, 

meinyimpan pe inge itahuan, meinjadikan tahu atau paham. Me imandu 

atau meinfasilitasi peimbeilajaran meimungkinkan peimbeilajar untuk 

be ilajar meineitapkan kondisi kondisi pe imbe ilajaran. 

12. Pengertian komunikasi  

Komunikasi meirupakan keigiatan dasar dari manusia, dan 

prose is komunikasi pada dasarnya ialah pe inyampaian peisan atau 

suatu pikiran dan pe irasaan oleih se ise iorang ( komunikator) keipada 

khalayak lain ( komunikan ). Me ilalui komunikasi manusia bisa 

be irinteirkasi deingan orang lain meinge inal meire ika dan diri seindiri 

se irta meingungkapkan diri keipada orang lain, bisa de ingan te iman, 

ke ieiluarga maupun sahabat.  

Me inurut wursanto, komunikasi adalah prose is ke igiatan 

pe ingope iran/ pe inyampaian warta/be irita/informasi yang 

meingandung arti dari satu pihak ( se ise iorang atau teimpat ) lain 

dalam usaha meindapatkan saling pe inge irtian. Kamus Be isar Bahasa 

Indone isia meinyatakan bahwa komunikasi adalah pe ingiriman atau 

pe ineirimaan peisan atau beirota antara dua orang atau le ibih deingan 

cara yang te ipat seihingga pe isan yang dimaksud dapat di pahami. 
16

 

Be irlo dalam eirlina hasan, meinge imukakan komunikasi 

se ibagai suasana yang pe inuh ke ibe irhasilan jika pe ine irimaan peisan 

                                                             
16

  Wursanto, ( 2001) , ilmu komunikasi teori dan praktek . yogyakarta. Kanisius hal 31 
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meimiliki makna teirhadap peisan te irse ibut dimana makna yang 

dipeirole ihnya te irse ibut sama deingan apa yang dimaksud ole ih 

sumbe ir. 

13. Proses Komunikasi 

Me inurut Harold D. Laswe ill, meinyatakan bahwa dalam 

prose is komunikasi harus dapat me injawab pe irtanyaan “ who sat 

what, in wich channeil to whom and with what eiffeict”. Yaitu : 

a. Who ( siapa), be irarti siapa yang me injadi komunikator 

b. Say what ( apa yang dikatakan), be irarti isi peisan yang 

disampaikan harus diikuti atau dilaksanakan. 

c. In wich channeil ( saluran yang dipakai ), saluran me idia 

yang dipakai dalam prose is komunikasi adalah langsung 

atau tatap muka. 

d. To whom ( keipada siapa ), ini be irarti sasaran atau 

komunikan 

e. With what e iffeict ( e ifeik yang timbul ), akibat yang timbul 

se iteilah pe isan itu disampaikan yaitu timbulnya suatu 

tindakan. 

Me inurut Sunarto, teirdapat tiga unsur pe inting dalam proseis 

komunikasi yang dilakukan dalam komunikasi, yaitu : 

a. Sumbe ir ( source i), disini sumbe ir atau komunikator adalah 

bagian pe ilayanan santunan 
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b. Pe isan ( massage i), dapat beirupa ucapan atau pe isan pe isan 

atau lambang lambang. 

c. Sasaran ( De istination), adalah korban atau ahli waris 

korban. 

14. Unsur Unsur Komunikasi 

Pe irke imbangan teirakhir adalah munculnya pandangan dari 

Joseiph de i Vito, K. Se ire ino dan E irika Vora yang me inilai faktor 

lingkungan me irupakan unsur yang tidak kalah pe intingnya dalam 

meindukung te irjadinya prose is komunikasi.  

a. Sumbe ir 

Se imua peiristiwa komunikasi akan meilibatkan 

sumbe ir seibagai peimbuat atau peingirim informasi. Dalam 

komunikasi antar manusia, sumbe ir bisa te irdiri dari satu 

orang , te itapi bisa juga dalam be intuk ke ilompok. Sumbeir 

juga se iring dise ibut se ibagai pe ingirim dan komunikator.  

b. Pe isan  

Pe isan yang dimaksud dalam prose is komunikasi 

adalah suatu yang disampaikan pe ingirim ke ipada peine irima. 

Pe isan dapat disampaikan de ingan cara tatap muka atau 

meilalu meidia komunikasi. Isinya bisa be irisi ilmu 

pe inge itahuan, hiburan, informasi, atau nase ihat.  

 

 



28 

28 
 

c. Me idia 

Me idia yang dimaksud disini adalah alat yang 

digunakan untuk meimindahkan peisan dari sumbeir keipada 

pe ineirima. Teirdapat beibe irapa peindapat meinge inai saluran 

atau meidia.  

d. Pe ine irima 

Pe ine irima adalah pihak yang me injadi sasaran peisan 

yang dikirim oleih sumbe ir. Peine irima bisa saja satu orang 

atau leibih, bisa dalam be intuk ke ilompok, partai atau ne igara. 

Pe ine irima adalah eileimein pe inting dalam prose is komunikasi. 

Jika satu peisan tidak diteirima oleih peine irima, akan 

meinimbulkan beirbagai macam masalah yang se iringkali 

meinuntut peirubahan, apakah pada sumbe ir atau peisan 

saluran. 

e. E ifeik 

E ifeik adalah peirbe idaan antara apa yang dipikirkan, 

diraskan, dan dilakukan ole ih pe ineirima se ibeilum dan 

se isudah meine irima peisan. Pe ingaruh ini bisa teirjadi pada 

pe inge itahuan, sikap dan tingkah laku se ise iorang, kare ina 

pe ingaruh juga bisa diartikan pe irubahan atau peinguatan 

ke iyakinan pada peinge itahuna, sikap, dan tindakan se ise iorang 

se ibagai akibat peine irimaan peisan.  
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f. Umpan balik 

Ada yang be iranggapan bahwa umpan baili 

sbe inarnya adalah salah satu be intuk dari pada peingaruh 

yang be irasal dari pe ineirima. Akan te itapi sbe inarnya umpan 

balik bisa juga be irasal dari unsur lain se ipe irti peisan dan 

meidia, meiski pe isan beilum sampai pada peine irima.  

g. Lingkungan  

Lingkungan atau situasi adalah faktor faktor te irteintu 

yang dapat meimpeingaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini 

dapat digolongkan atas e impat macam, yaitu lingkungan 

fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan 

dimeinsi waktu. 
17

 

B. PENELITIAN YANG RELEVAN 

1. Pe ine ilitan ini dilakukan ole ih Samsul, de ingan judul peine ilitian 

Pe iningkatan Ke imampuan Be irbicara Siswa Ke ilas IV  SDN 1. 

Pe ine ilitan ini dilakukan ole ih Samsul, de ingan judul 

pe ineilitian Peiningkatan Ke imampuan Be irbicara Siswa Ke ilas IV  

SDN 1 Galumpang Me ilalui Meitode i Latihan. Be intuk pe ine ilitian ini 

adalah peine ilitian tindakan ke ilas yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Subjeik yang dite iliti adalah siswa ke ilas IV SDN 1 

Galumpang tahun pe ilajaran 2013/2014 deingan jumlah siswa 

                                                             
17

  Journal ilmu komunikasi 2016, ( 1) : 239-253 ISSN 0000-0000,Ejournal. Ilkom.fsip-

unmul.ac.id@copyright 2016 
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se ibanyak 20 orang. Pe irsamaan pe ineilitian ini adalah sama sama 

meinggunkaan me itodei pe ineilitian Tindakan ke ilas.
18

 

2. Pe ine ilitan yang dilakukan ole ih Prabantara E isti Wijayanti, de ingan 

judul peine ilitian Peiningkatan Ke iteirampilan Be irbicara 

Me inggunakan Me itode i Be irce irita Siswa Ke ilas V Se ikolah  Dasar 1 

Pe ide is 

Pe ine ilitan ini dilakukan ole ih Prabantara Eisti Wijayanti, 

de ingan judul peine ilitian Peiningkatan Ke ite irampilan Beirbicara 

Me inggunakan Me itode i Be irce irita Siswa Ke ilas V Se ikolah  Dasar 1 

Pe ide is  Se idayu, Bantul, Tahun Ajaran 2013/2014,Je inis   pe ine ilitian   

ini   adalah   peine ilitian   tindakan   ke ilas.   Subje ik   pada peine ilitian 

ini adalah siswa ke ilas V B SD 1 Pe ide is, Se idayu, Bantul tahun 

ajaran 2013/2014 yang be irjumlah 16 siswa. De isain pe ineilitian ini 

meingacu pada deisain peine ilitian tindakan keilas meinurut Ke immis 

dan Mc Taggart yang me iliputi (1) peire incanaan, (2) impleime intasi 

tindakan, (3) peingamatan, dan (4) re ifleiksi. Pe irbe idaan judul 

pe ineilitan ini adalah subje ik pe ineilitainnya dimana pe ineilitan yang 

dilakukan oleih Prabantara Eistu Wijayanti dilakuakan di Se ikolah  

Dasar 1 Pe ide is, Se idayu, Bantul, Tahun Ajaran 2013/2014, dan 

pe ineilitan yang saya lakukan di SD N 06 Ujan Mas De ingan judul 

Me iningkatkan Ke ite irampilan beirbicara siswa de ingan me itodei 

pe ircakapan pada mata pe ilajaran bahasa indone isia di SD N 06 Ujan 
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 Samsul, ( 2013-1014 ), Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas IV  SDN 

1.Jurnal Keratif Tadulako online, samsul,vol 4 no 8  
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Mas ke ilas IV. Pe irsamaan judul peine ilitian ini sama sama 

meinggunakan meitode i peine ilitian tindakan keilas meinurut Ke immis 

dan Mc Taggart yang me iliputi (1) peire incanaan, (2) impleime intasi 

tindakan, (3) peingamatan, dan (4) reifleiksi.
19

 

3. Pe ine ilitian yang dilakukan ole ih Saifudin de ingan judul peine ilitian “ 

Pe iningkatan Ke ite irampilan Be irbicara deingan Me inggunakan meidia 

Gambar dalam peimbe ilajaran Bahasa Indone isia keilas V MI al-

Husna Jurang Mangu Tangge irang Se ilatan” 

Pe ine ilitian ini dilakukan ole ih Saifudin de ingan judul 

pe ineilitian “ Peiningkatan Ke ite irampilan Be irbicara deingan 

Me inggunakan meidia Gambar dalam peimbe ilajaran Bahasa 

Indone isia ke ilas V MI al-Husna Jurang Mangu Tangge irang 

Se ilatanPeineilitian ini be irtujuan untuk meiningkatakan keiteirampilan 

be irbicara deingan meingunakan me idia gambar, meitodei yang 

dilakukan dalam pe ine ilitian ini yaitu me inggunkan pe ine ilitian 

tindakan keilas, subje ik dari peineilitian teirse ibut adalah siswa Ke ilas 

V MI al-Husna Jurang Mangu Tangge irang Se ilatan, pe irsamaan 

pe ineilitian ini teirleitak pada meitodei pe ineilitiannya dimana pe ine ilitan 

teirse ibut meinggunakan me itode i peine ilitian tindakan ke ilas, dan 

pe irbeidaan peine ilitan ini adalah subje ik pe ine ilitiannya yaitu dimana 
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 Prabantara Esti Wijayanti, Peningkatan Keterampilan Berbicara dengan Menggunakan 

media Gambar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V MI al-Husna Jurang Mangu 

Tanggerang Selatan. universitas Negeri Yogyakarta.2014 
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subje ik pe ineilitian ini dilakukan di SD Ne ige iri 06 Ujan mas di 

khususkan pada siswa ke ilas IV.
20

 

4. Pe ine ilitian ini dilakuakn oleih Sri Darmawati, Rosnita dan 

Rustiyarso de ingan judul Pe iningkatan Ke ite irampilan Beirbicara 

dalam Peimbeilajaran Bahasa Indone isia de ingan Diskusi Ke ilompok 

Ke ilas V  

Pe ine ilitian ini dilakukan ole ih Sri Darmawati, Rosnita dan 

Rustiyarso de ingan judul Pe iningkatan Ke ite irampilan Beirbicara 

dalam Peimbeilajaran Bahasa Indone isia de ingan Diskusi Ke ilompok 

Ke ilas V be irtujuan untuk peirbaikan peimbe ilajaran bahasa Indoneisia 

dalam meiningkatkan ke iteirampilan beirbicara deingan me inggunakan 

meitode i diskusi keilompok di keilas V Se ikolah Dasar Neige iri 12 

Se imbatu Kabupatein Landak. Me itode i yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini adalah me itodei deiskriptif. Be intuk peineilitian deiskriftif 

yang digunakan adalah pe ine ilitian surve iy. Jeinis peine ilitian ini 

adalah Peineilitian Tindakan Ke ilas. Pe irsamaan peineilitian ini adalah 

sama sama meingunkan me itode i peine ilitian tindakan ke ilas, dan 

pe irbeidaan pe ineilitian ini teirleitak pada Subye ik pe ine ilitian dimana 

subye ik pe ine ilitian ini adalah siswa siswa SD Ne ige iri 06 Ujan mas di 

khususkan pada siswa ke ilas IV.
21
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 ,Saifudin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015 
21

 Sri Darmawati, Peningkatan Keterampilan Berbicara dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan Diskusi Kelompok Kelas V. 



33 

33 
 

5. Pe ine ilitian ini dilakukuan ole ih Fadlah Izzati de ingan judul 

pe ineilitiannya yaitu Upaya Me iningkatkan Ke ite irampilan Be irbicara 

Anak Me ilalui Pe inggunaan Me idia  Bone ika Tangan  

Pe ine ilitian ini dilakukuan ole ih Fadlah Izzati de ingan judul 

pe ineilitiannya yaitu Upaya Me iningkatkan Ke ite irampilan Be irbicara 

Anak Me ilalui Peinggunaan Me idia  Bone ika Tangan Pe ine ilitian ini 

be irtujuan untuk meiningkatkan ke iteirampilan be irbicara anak meilalui 

meidia boneika tangan pada anak Ke ilompok B di PAUD Al-Ishlah. 

Jeinis pe ineilitian ini adalah pe ine ilitian tindakan keilas kolaboratif 

yang me inggunakan modeil Ke immis dan Mc Taggart yang 

dilakukan dalam dua siklus. Subje ik pe ine ilitian ini se ibanyak 13 anak 

yang te irdiri dari 9 anak laki-laki dan 4 anak pe ire impuan. Objeik 

pe ineilitian ini adalah ke iteirampilan beirbicara meilalui meidia boneika 

tangan. Pe irsamaan dari peine ilitan ini adalah sama sama 

meinggunakan me itodei pe ine ilitian tindakan ke ilas de ingan 

meinggunakan mode il Ke immis dan Mc Taggart. 
22
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 Skripsi, Fadlah Izzati,Institutut Perguruan Tinggi ilmu Al-Quran, Jakarta 2019. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe ine ilitian yang dilaksanakan me irupakan pe ineilitian tindakan ke ilas. 

pe ineilitian tindakan ke ilas adalah suatu rangkaian langkah yang te irdiri dari 

atas eimpat tahap yaitu  peire incanaan, tindakan,peingamatan,dan reifleiksi. 

Jadi, peineilitian tindakan ke ilas adalah rangkaian langkah yang 

teirdiri atas peine ilitian tindakan yang dilakukan guru se ikaligus se ibagai 

pe ineiliti atau beirsama sama deingan orang lain de ingan meirancang, 

meilaksanakan, dan meire ifleiksi tindakan yang se icara kolaboratif yang 

be irtujuan untuk meimpeirbaiki atau meiningkatkan kualitas prose is 

pe imbeilajaran meilalui suatu tindakan te irte intu dalam siklus. Tujuan utama 

dari PTK adalah untuk me ime icahkan pe irmasalahan nyata yang te irjadi 

dikeilas dan meiningkatkan ke igiatan nyata guru dalam ke igiatan 

pe inge imbangan profe isinya. 

B. Subyek Penelitian 

Subye ik pe ine ilitian ini adalah siswa siswa SD Ne ige iri 06 Ujan mas 

di khususkan pada siswa keilas IV guna me iningkatakn keiteirampilan 

be irbicara meinggunakan me itodei CLIL dalam beintuk komunikasi  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun te impat yang akan dijadikan te impat peine ilitian di SD N 06 

Ujan Mas, Kabupatein Ke ipahiang. Se ibagai upaya untuk me iningkatkan 

proposal meiningkatkan keite irampilan beirbicara siswa deingan meitode i CLIL 
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dalam beintuk komunkasi pada mata pe ilajaran bahasa indone isia di SD N 

06 Ujan Mas ke ilas IV. 

D. Rancangan Atau Tahap-Tahap Penelitian  

Rancangan pe ineilitian yang digunakan adalah rancangan PTK yang 

dikeimbangkan oleih Ke immis dan dikeinal juga de ingan mode il spiral. Hal ini 

kareina dalam peireincanaan, Ke immis meinggunakan siste im spiral reifle iksi 

diri, yang dimulai deingan re incana, tindakan, peingamatan, reifleiksi. Adapun 

rancangan modeil Ke immis dapat dilihat pada gambar be irikut ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pe ine ilitian ini meinggunakan pe ine ilitian tindakan ke ilas yang me ilalui 

be ibeirapa siklus. Dalam peine iliotian ini akan dilaksanakan dalam 2 siklus & 

tahap siklus teirdiri dari beibe irapa tahapan, yaitu :  

 

  

Bagan 1 
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1. Pe ire incanaan 

Atas dasar pe ingamatan dan re ifle iksi dari prose is be ilajar 

meingajar, di ide intifikasi peirmasalahan pe irmasalahan pada siswa 

Be irdasarkan peirmasalahan yang diteimukan keimudian direincanakan  

apa yang harus dilakukan untuk me impe irbaiki proseis pe imbeilajaran.   

2. Tindakan  

Pe ine iliti meilaksanakan proseis beilajar meingajar  seisuai reincana 

pe imbeilajaran yang te ilah disusun dalam ske inario peimbeilajaran, deingan 

mateiri yang te ilah direincanakan se isuai hasil ke ise ipakatan beirsama. 

Dalam meilaksanakan keigiatan ini pe ineiliti meingikuti pe itunjuk 

pe itunjuk yang te ilah disusun dalam skeinario pe imbeilajaran  

3. Pe ingamatan obseirvasi 

Ke igiatan yang dilakukan dalam tahap ini, obse irve ir me ingamatii 

pe ilaksanaan peimbeilajaran deingan me inggunakan leimbar peingamatan/ 

obse irvasi yang me iliputi keiaktifan siswa se imangat beilajar, keibe iranian 

be irtanya dan meinjawab peirtanyaan, keite ikunan beilajar, aktivitas dan 

ke irjasama dalam me ilaksanakan tugas, dan se ibagainya. Dalam 

obse irvasi ini meirupakan seimua keigiatan yang ditujukan untuk 

meinge inali, meire ikam, dan meindokume intasikan seitiap indikator dari 

prose is dan hasil yang dicapai baik yang ditimbulkan oleih tindakan 

teire incana maupun akibat sampingannya 
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4. Re ifleiksi   

Se iteilah peine iliti meilakukan proseis be ilajar meingajar, peine iliti 

meingumpulkan dan me inganalisis data hasil obse irvasi, baik pe ine iliti 

maupun tim peineiliti beirsama-sama meilakukan re ifleiksi (me ireinungkan 

ke imbali prose is be ilajar meingajar yang te ilah dilakukan). Dalam prose is 

ke igiatan reifle iksi teirse ibut, antara peine iliti deingan tim pe ine iliti 

meingadakan diskusi dan tanya jawab, de ingan tujuan untuk meilakukan 

pe irbaikan pada proseis pe imbeilajaran bagi pe ine iliti pada  putaran 

be irikutnya.  

Prose is re ifle iksi juga akan me irupakan ve irifikasi data hasil 

pe ingamatan tim peineiliti, seihingga akan dipeirole ih data-data yang sama 

dan teipat antara peine iliti deingan tim pe ineiliti. Dari ve irifikasi data hasil 

pe ingamatan teirseibut, akan dipeirole ih data yang akurat me inge inai butir-

butir manakah yang sudah muncul dan butir-butir manakah yang 

be ilum seipe inuhnya muncul pada proseis ke igiatan beilajar meingajar yang 

teilah dilakukan oleih pe ine iliti pada putaran pe irtama, dan seikaligus 

se ibagai acuan untuk me ire incanakan tindakan baru dan me ilakukan 

pe irbaikan pada proseis pe imbeilajaran bagi pe ine iliti pada  putaran 

be irikutnya. 
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E. Instrumen Penelitian 

Me inurut sugiyono, instrume in peine ilitian yaitu suatu alat yang 

digunakan untuk meingukur fe inomein alam maupun sosial yang diamati
23

. 

Instrume in dalam peineilitian ini digunakan untuk me inge itahui seijauh mana 

pe iran meitodei pe ircakapan dalam meiningkatkan keiteirampilan beirbicara. 

Alat yang digunakan se ibagai peingumpulan data adalah : 

1. Teis  

 Teis me irupakan instrumein yang siste imatis untuk untuk me ingukur 

suatu sampeil tingkah laku. Teis digunakan untuk meingukur 

ke iteirampilan beirbicara siswa de ingan meitode i CLIL. Untuk te is 

ke iteirampilan beirbicara, digunakan peidoman peinilaian keiteirampilan 

be irbicara.  

Tabel 3.1 

 Kisi kisi penilaian keterampilan berbicara 

                                                             
23

 Sugiyono. Metode penelitian kualitatif,kuantitatif,dan R&D. ( Bandung: Alfabeta, 

2007 ), hal 148 

 

No  Aspek 

kebahasaan  

Skor 

maksimal  

Aspek Non 

kebahasaan  

Skor 

maksimal  

1 Pe ilafalan atau 

pe ingucapan  

10 Sikap teinang 

dan wajar  

10 

2 Diksi atau 

pilihan kata 

15  ge irak-ge irik 

dan mimik 

yang te ipat  

10  

3 Struktur kalimat  15   volume i suara  5  

 

 

4 Intonasi  10  ke ilancaran 

dan keite ipatan  

10  
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Be irdasarkan tabeil kisi kisi diatas maka pe ineiliti akan meimbuat rubrik 

pe ineiliannya se ibagai be irikut : 

Tabel 3.2.  

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara 

No.   Aspe ik yang 

Diamati  

Indikator  Skor  Krite iria 

Ke ibe irhasilan  

Aspek Kebahasaan  

1.  Ke ite ipatan 

pe ingucapan  

atau lafal  

e. Jika peingucapan bunyi bahasa 

siswa sangat te ipat, jeilas dan 

mudah dipahami.  

f. Jika peingucapan bunyi bahasa 

siswa sudah te ipat, dapat 

dipahami, jeilas.  

g. Jika peingucapan bunyi bahasa 

siswa sudah te ipat, namun 

teirkadang sulit dipahami dan 

kurang je ilas.  

h. Jika peingucapan bunyi bahasa 

siswa sangat kurang te ipat, 

kurang je ilas dan tidak dapat 

dipahami.  

10  

  

  

7  

  

  

5  

  

  

  

1  

Sangat Baik  

  

  

Baik  

  

  

Kurang  

  

  

  

Sangat  

kurang  

  

2.   diksi atau 

pilihan kata  

e. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sangat te ipat, 

se isuai, dan beirvariasi.  

f. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sudah te ipat, 

se isuai dan  beirvariasi.  

g. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sudah te ipat 

namun kurang se isuai dan 

kurang be irvariatif.  

h. Jika pilihan kata yang 

digunakan siswa sangat kurang 

teipat, kurang se isuai, dan kurang 

be irvariasi.  

15  

  

  

10  

  

  

7  

  

  

  

3  

Sangat baik  

  

  

Baik   

  

  

Kurang   

  

  

  

Sangat 

kurang  

5   pe inguasaan 

topik  

15  

 

 

Jumlah  100 
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3.  Struktur 

kalimat  

e. Jika dalam beirbicara siswa 

teilah meinggunakan kalimat 

yang sangat padu, utuh, dan 

baku.  

f. Jika dalam beirbicara siswa 

teilah meinggunakan kalimat 

yang padu, utuh, dan baku.  

g. Jika dalam beirbicara siswa 

meinggunakan kalimat yang 

kurang padu, kurang baku dan 

utuh.  

h. Jika dalam beirbicara siswa 

meinggunakan kalimat yang  

15  

  

  

  

10  

  

  

7  

  

  

  

3  

Sangat baik  

  

  

  

Baik   

  

  

Kurang   

  

  

  

Sangat 

kurang  

 

  sangat kurang padu, baku dan 

utuh.  

  

4.   Intonasi   e. Jika dalam beirbicara siswa 

teilah meilakukan peine impatan 

teikanan dan irama deingan 

sangat te ipat dan baik.  

f. Jika dalam beirbicara siswa 

teilah meilakukan peine impatan 

teikanan dan irama deingan te ipat 

dan baik.  

g. Jika dalam beirbicara siswa 

kurang dapat meilakukan 

pe ineimpatan teikanan dan irama 

de ingan baik.   

h. Jika dalam beirbicara siswa 

sangat kurang dapat meilakukan 

pe ineimpatan teikanan deingan 

baik  

10  

  

  

  

7  

  

  

  

5  

  

  

  

1  

  

Sangat baik  

  

  

  

Baik   

  

  

  

Kurang   

  

  

  

Sangat 

kurang  

Aspek Nonkebahasaan  
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5.  sikap teinang 

dan wajar  

e. Jika dalam beirbicara siswa 

teilah meinunjukkan sikap yang 

sangat wajar, teinang, dan tidak 

kaku  

f. Jika dalam beirbicara siswa 

teilah meinunjukkan sikap wajar, 

teinang, dan tidak kaku.   

g. Jika dalam beirbicara siswa 

kurang me inunjukkan sikap 

wajar, teinang, dan tidak kaku.  

h. Jika dalam beirbicara sangat 

kurang dalam meinunjukkan 

sikap wajar, teinang dan tidak 

kaku.  

10  

  

  

  

7  

  

  

5  

  

  

1  

Sangat baik  

  

  

  

Baik   

  

  

Kurang   

  

  

Sangat  

Kurang  

6.  ge irak-ge irik 

dan mimik 

yang te ipat  

e. Jika dalam beirbicara siswa 
sangat baik dalam meinunjukan  

ge irak ge irik dan mimik deingan 
teipat.  

f. Jika dalam beirbicara siswa 

teilah meinunjukkan ge irak-ge irik 
dan mimik deingan te ipat.  

g. Jika dalam beirbicara siswa 

kurang mampu meinunjukkan 
ge irak-ge irik dan mimik deingan 

teipat.  

h. Jika dalam beirbicara siswa 

sangat kurang mampu  

10  

  

  

  

7  

  

  

5  

  

  

  

1  

Sangat baik  

  

  

  

Kurang   

  

  

Kurang   

  

  

  

Sangat  

Kurang   

  meinunjukkan ge irak-ge irik dan 

mimik deingan te ipat.  

  

7.  volume i atau 

ke inyaringan 

suara  

e. Jika dalam beirbicara siswa 

sangat baik dalam volume i 
suaranya de ingan te ipat seisuai 

de ingan situasi dan kondisi.  

f. Jika dalam beirbicara siswa 
dapat meingatur volumei 

suaranya  de ingan te ipat seisuai 
de ingan situasi dan kondisi.  

g. Jika dalam beirbicara siswa  

kurang dapat meingatur volume i 
suaranya se isuai deingan situasi 
dan kondisi.  

h. Jika dalam beirbicara siswa 

tidak dapat meingatur volume i 

suaranya se isuai deingan situasi  

5  

  

  

  

4  

  

  

  

3  

  

  

  

2  

Sangat baik  

  

  

  

Baik  

  

  

  

Kurang   

  

  

  

Sangat  

Kurang  
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2. Pe idoman obseirvasi 

 Pe idoman obseirvasi digunakan dalam pe ine ilitian ini yaitu pe idoman 

yang dilakukan siswa dan guru se ilama peimbe ilajaran keiteirampilan 

be irbicara meinggunakan me itodei CLIL dalam beintuk komunikasi. 

Pe idoman ini dibuat ole ih peine iliti dalam meingamati siswa dan guru 

se ilama proseis pe imbe ilajaran keiteirampilan beirbicara deingan 

meinggunakan me itodei CLIL. 

3. Catatan lapangan 

 Catatan lapangan digunakan untuk me impeiroleih data objeiktif 

se ilama proseis pe imbe ilajaran beirlangsung, yang tidak te ireikam meilalui 

leimbar obseirvasi. Catatan lapangan me irupakan sumbeir informasi yang 

sangat pe inting keitika meilakukan peingamatan. Seitiap catatan lapangan 

meiwakili peiristiwa peinting se ibagai bagian yang akan dimasukkan ke i 

dalam proposisi yang akan disusun se ibagai suatu situasi. Catatan 

lapangan dilakukan se ise ige ira mungkin pada saat ke ijadian masih 

be irlangsung, se ihingga be irisi informasi yang be inar beinar aktual dan 

be irmakna. 
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F. PROSEDUR PENELITIAN 

Dalam peineilitian teirse ibut dipeiroleih me ilalui obseirvasi,wawancara, dan 

dokumeintasi 

1. Obse irvasi 

Anas Sudjono me ingatakan bahwa “ obse irvasi adalah cara 

meinghimpun bahan bahan ke iteirangan yang dilakukan de ingan 

meingadaan pe ingamatan dan peincatatan se icara sisteimatis teirhadap 

fe inomeina feinome ina yang se idang dijadikan sasaran pe ingamatan. 

Obse irvasi digunakan untuk me inilai tingkah laku individu atau prose is 

teirjadinya suatu ke igiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang 

se ibe inarnya maupun dalam situasi buatan.  

Dalam peine ilitian teirse ibut obseirvasi dilakukan untuk 

meimantau guru dan anak ke itika prose is peimbeilajaran. Obseirvasi 

dilakukan oleih pe ine iliti beirsamaan deingan beirlangsungya tindakan, 

pe ingamatan dilakukan me inggunakan leimbar obseirvasi yang di isi 

de ingan tanda ceiklist Meimbeiri tanda ceiklist (√) pada kolom 

ke imunculan seisuai deingan yang diamati! 

Tabel 3.3 

Observasi/ pengamatan terhadap guru ( peneliti )  

Dalam kegiatan pembelajaran  

No  Sub aspek yang diamati  Kemunculan  Keterengan  

  Terliha

t  

Tidak 

terliha

t 

 

1 Kegiatan awal 

 a. Me imbuka peimbeilajaran 

de ingan doa 

  Guru me ingawali 

prose is pe imbeilajaran 

de ingan me ingajak 
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siswa be irdoa meinurut 

ke iyakinan masing 

masing se ipe irti 

biasanya. 

 b. Me inge ice ik ke ihadiran 

siswa 

  Guru me inge ice ik siswa 

yang hadir dan 

meinanyakan kabar 

siswa yang hadir, se irta 

meinanyakan siswa 

yang tidak hadir 

be ise irta alasannya. 

 c. Me ilakukan apeirse ipsi   Guru te ilah meilakukan 

apeirse ipsi de ingan 

meinanyakan ke ipada 

siswa te intang materi 

pelajaran yang akan di 

pelajari 

2 Kegiatan inti  

 d. Guru memperhatikan 

siswa berdiskusi 

 

  Tahap kultur dimana 

guru memperhatikan 

isi materi yang siswa 

buat terkait  dengan 

nilai nilai kebudayaan 

tarian kejei 

Tahap konten dimana 

guru memperatikan isi 

materi yang siswa 

buat terkait dengan 

nilai kebudayaan yang 

ada di tarian kejei 

Tahap komunikasi 

dimana guru 

memperhatikan siswa 

untuk berkomunikasi 

ketika mereka 

berdiskusi dan tampil 

kedepan 

Tahap kognisi dimana 

guru memperhatikan 

perkembangan 

keterampilan berpikir 

siswa tentang nilai 

nilai kebudayaan 

tarian kejei 
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3 Kegiatan akhir  

 e. Me imbuat keisimpulan 

mateiri yang dipe ilajari 
  Guru te ilah meimbuat 

ke isimpulan 

pe imbeilajaran namun 

kurang me ilibatan 

siswa dalam meimbuat 

ke isimpulan. 

 f. bertanya jawab tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

  Guru bertanya kepada 

siswa tentang materi 

yang telah dipelajari 

 g. Guru me inutup 

pe imbeilajaran deingan 

doa. 

  Guru te irlihat teilah 

meingakhiri ke igiatan 

pe imbeilajaran yang 

dilakukan deingan doa 

be irsama deingan 

se imua siswa. 

 

Tabel 3.4 

 lembar pengamatan siswa 

Kisi-kisi Observasi Siswa dalam Proses Pembelajaran 

No.   Aspe ik Yang Diamati   Skor   

1  

  

2  

  

3  4  

1.   Tahap kultur, tentang nilai nilai kebudayaan yang 

siswa temukan ketika  mereka berdiskusi 

        

2.   Tahap konten, isi materi yang siswa buat terkait 

dengan nilai nilai kebudayaan yang ada di tarian 

kejei 

        

3.   Tahap komunikasi, ketika siswa berdiskusi dan 

tampil kedepan menyampaikan hasil kerja 

kelompok mereka 

        

4.   Tahap kognisi, keterampilan berpikir siswa 

tentang nilai kebudayan tarian kejei 
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Ke ite irangan :  

1 : Kurang  

2 : Cukup  

3 : Baik  

4 : Sangat Baik  

 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah alat pe ingumpul informasi de ingan cara 

meingajukan se ijumlah peirtanyaan se icara lisan dijawab se icara lisan 

juga. Dalam peine ilitian teirse ibut meinggunakan wawancara tidak 

teirstruktur. Me inurut sugiyono, wawancara tidak te irstruktur yaitu 

wawancara meinggunakan pe idoman wawancara beirupa garis garis 

be irmasalahan yang dinyatakan.
24

 

3. Dokume intasi 

Dokume intasi beirasal dari kata kata dokume in, yang be irarti barang 

barang teirtulis . dari peirnyataan itu dapat dike itahui bahwa yang 

dimaksud dokumeintasi dalam peine ilitian teirse ibut adalah beirbagai 

be inda teirtulis yang diapakai untuk me ingumpulkan data dari hasil 

pe ineilitian. Seicara khusus pe ine ilitian ini adalah pe iningkatan 

ke iteirampilan beirbicara meilalui meitode i CLIL ini dokumeintasinya  

antara lain yaitu be irupa gambar atau foto, catatan catatan dalam prose is 

ke ige iiatan beirlangsung. 

                                                             
24

 Sugiyono. Metode penelitian kualitatif,kuantitatif,dan R&D. ( Bandung: Alfabeta, 

2007 ), hal 320 
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Tabel 3.5 

 Pedoman Dokumentasi 

No  Variabel  Indikator  

1 Profil SD Ne ige iri 06 Ujan Mas 

 
 Kondisi obje iktif SD N 

06 Ujan Mas 

 Visi misi 

 Ke iadaan guru dan 
siswa 

 Sarana dan prasarana 

2 Dokume in peine ilitian  

 

Foto dan dokume in yang 

be irkaitan deingan pe ine ilitian 

 

G. TEKNIK ANALISIS DATA 

 Me itodei analisis data yaitu me inyusun se icara siseitmatis data yang 

dipeirole ih dari hasil obseirvasi dan catatan catatan lapangan hingga dapat 

de ingan mudah dipahami dan te imuannya dapat diinformasikan de ingan 

orang lain.
25

De ingan tujuan analisis ini adalah me impeirole ih keipastian 

apakah teirjadi peirbaikan, peiningkatan, atau peirubahan seibagaimana yang 

diharapkan bukan untuk meimbuat ge ineiralasi atau peingujian teiori.  

Analisis data dapat dilaksanakan se ijak data dipeiroleih dari hasil 

obse irvasi ole ih pe ine iliti. Data hasil pe ineilitian di analisis se icara deiskriptif 

meilalui beibeirapa siklus, mulai dari tahap pe ireincanaan, tindakan, 

pe ingamatan, dan reifleiksi. Teiknik analisis data digunakan untuk 

meinge itahui peilaksanaan meitode i CLIL pe ire incanaan, 

tindakan,peingamatan,dan reifleiksi dan peiningkatan keite irampilan beirbicara 

siswa.  Te iknik analisis data pada pe ine ilitian ini adalah statistik de iskriptif 

kuantitatif yaitu de ingan me incari reirata 

                                                             
25

 Sugiyono. Metode penelitian kualitatif,kuantitatif,dan R&D. ( Bandung: Alfabeta, 

2007 ), hal 245 
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HASIL PENELITIAN  

A. SEJARAH SEKOLAH 

1. Sejarah Sekolah Dasar Negeri 06 ujan mas 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan di SD Ne ige iri 06 ujan mas, yang 

teirle itak di Ujan Mas Bawah,  kabupate in Ke ipahiang de ingan ge idung 

se ikolah yang sudah Pe irmanein yang dipimpin ole ih Sri Halimah, S.Pd 

se ilaku keipala seikolah SD Ne ige iri 06 Ujan mas. Adapun ke iadaan SD 

Ne ige iri 06 ujan mas seicara rinci dapat digambarkan se ibagai beirikut: 

Tabel 4.1 

 Gambar secara umum SD Negeri 06 Ujan mas 

Gambaran umum  Ke ite irangan  

 

Nama seikolah 

 

SD Ne ige iri 06 Ujan Mas 

 

Status Akre iditasi 

 

A 

 

Tahun didirikan 

 

 

 

Alamat Se ikolah 

 

Ujan Mas Bawah,  kabupatein 

Ke ipahiang 

 

Provinsi 

 

Be ingkulu 

 

Ke icamatan  

 

Ujan Mas 

 

Nama keipala Seikolah 

 

Sri Halimah S.Pd 
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2. Visi misi sekolah 

a) Visi  

Re iligius, unggul, kre iatif, beirkarakteir dan beirbudaya liteirasi se irta 

pe irduli lingkungan 

b) Misi 

(1) Me iningkatkan keitaqwaan keipad tuhan yang maha e isa 

(2) Me inumbuhkan seimangat keiuunggulan keipada se iluruh warga 

se ikolah 

(3) Me inciptakan proseis peimbeilajaran yang e ife iktif dan 

meinye inangkan 

(4) Me iningkatkan mutu lulusan yang be irdaya saing tinggi 

(5) Me inye ile ingarakan peindidikan yang me inge imbangkan keipribadian 

dan beirorie intasi pada budaya 

(6) Me inge imbangkan ke ipribadian siswa yang be irkarakteir bangsa 

(7) Me iwujudkan lingkungan se ikolah yang beirsih dan hijau seirta 

indah seihat 

(8) Me ine irapkan manajeimein partisipasi warga se ikolah dan 

masyarakat meinuju lingkungan se ikolah yang “ be irsih,indah, asri, 

rindang,te irtib, ramah, aman, nyaman, dan te inang”. 

3. Sarana dan prasarana  

Adapun ke iadaan seikolah SD Ne ige iri 06 Ujan Mas sudah me imadai, 

teirutama ruang be ilajar, ruang ke ipala seikolah, ruang deiwan guru, ruang 

tata usaha peirputakaan,dan lainnya. Be irdarakan data diatas rinciannya 

yaitu se ibagai be irikut: 
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Tabel 4.2  

Sarana dan prasarana sekolah 

 

No  Nama ruang Jumlah Krondisi 

1 Ruang pe irpustakaan  1 ruang Baik  

2 Ruang laboratorium 1 ruang  Baik  

3 Ruang Be ilajar 18 ruang  Baik  

4 Ruang ke ipala seikolah  1 ruang  Baik  

5 Ruang guru  1 ruang  Baik 

6 Teimpat parkir  1 ruang  Baik  

7 Wc guru  4 ruang  Baik  

8 Wc siswa  10 ruang  Baik  

9 Kantin se ikolah  2 ruang  Baik  

 

4. Keadaan guru dan siswa 

Jumlah guru dan staf tata usaha yang be irada di SD Ne ige iri 06 ujan 

mas 21 guru dan 1 orang pe injaga se ikolah. Adapun jumlah siswa SD 

Ne ige iri 06 ujan mas be irjumlah 343 deingan jumlah siswa laki laki 164 dan 

siswa pe ire impuan beirjumlah 179 
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B. HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi kondisi awal  

Be irdasarkan De iskripsi kondisi awal pe ine ilitian dilakukan deingan 

meilakukan peingamatan teirhadap prose is pe imbeilajaran keiteirampilan 

be irbicara khususnya pada mata pe ilajaran bahasa indone isia di keilas IV SD 

Ne ige iri 06 ujan mas. Peingamatan awal ini dilakukan untuk me inge itahui 

data data awal ke ite irampilan beirbicara siswa SD Ne ige iri. Pe ineilitian 

meilakukan keirja sama de ingan guru ke ilas IV SD Ne ige iri 06 ujan mas, 

untuk meinge itahui kondisi awal ke iteirampilan beirbicara siswa seibe ilum 

dilakukan tindakan peineilitian.  

Tahap tahap yang dilakukan guru dalam peimbeilajaran teirse ibut 

adalah deingan me imbe irikan tugas dan be irdiskusi ke ileiompok ke ipada siswa. 

Siswa diminta ole ih guru untuk maju ke ide ipan untuk meinyampaikan hasil 

meire ika ke i de ipan. Dari hasil beibeirapa ke ilompok teirse ibut hanya te irdapat 

be ibeirapa ke ilompok yag be irani tampil keide ipan deingan pe ircaya diri,sisanya 

masih takut ragu ragu dan malu.  

Be irdasarkan pe inge imatan teirse ibut peine iliti meineimukan bbe irapa 

faktor  pe irmasalahan yang ada di dalam ke ilas IV SD Ne ige iri 06 ujan mas 

teirse ibut teirkhususnya pada ke iteirampilan be irbicara mata peilajaran bahasa 

Indone isia. se ibagian beisar anak murid atau siswa yang masih me ingalami 

ke isulitan untuk meingungkapkan pe indapatnya, masih meirasa malu malu, 

ragu ragu kareina beilum teirlatih atau beilum teirbiasa untuk tampil dide ipan 
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ke ilas. Rasa takut dan kurangnya niat dalam pe imbe ilajaran keiteirampilan 

be ibricara juga meinjadi peinye ibabnya.  

Tabel 4.3 

hasil penilaian pra tindakan 

No  Nama   Nilai siswa 

1 Andro Wahyudi 65 

2 Asyifa salsabila 70 

3 Aura afifah 60 

4 Azah zane ita 45 

5 Balqis puja 77 

6 Finzy  70 

7 Haikal  55 

8 Karisa  45 

9 Ke iyla 40 

10 Marse il darwin 75 

11 Muhammad al 70 

12 Muhammad fiqri 60 

13 Ne iza azzahra 60 

14 Pre isilian  55 

15 Rara sati 50 
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Be irdasarkan hasil pratindakan di atas, dapat lihat bahwa nilai rata-

rata keiteirampilan beirbicara siswa keilas IV SD Ne ige iri 06 ujan mas masih 

re indah, yaitu hanya se ibe isar 57,47. nilai kriteiria keituntasan minimal 

(KKM) yang te ilah diteitapkan yakni 75. Oleih kareina itu, dipeirlukan 

meitode i peimbe ilajaran keiteirampilan beirbicara yang dapat me iningkatkan 

ke iteirampilan beirbicara siswa dan dapat me inciptakan peimbeilajaran yang 

meinye inangkan se ihingga siswa dapat bieerpe iran aktif.  Salah satu me itode i  

pe imbeilajaran yang dapat digunakan adalah me itode i peimbeilajaran CLIL 

dalam beintuk komunkasi. Upaya untuk meiningkatkan keite irampilan 

be irbicara meinggunakan me itodei pe imbeilajaran CLIL be intuk komunikasi 

diharapkan dapat meingatasi pe irmasalahan siswa dalam ke iteirampilan 

be irbicara 

 

16 Re ino bastian 30 

17 Riski adeipiyo 50 

18 Rami wulansari 60 

19 Sandrina putri 55 

20 Tristian  45 

21.   Vitra  65 

Rata rata 1207 

Skor  57,47 
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2. Deskripsi pelaksanaan tindakan siklus 1 

a. Perencanaan tindakan siklus 1 

Be irdasarkan hasil pe ingamatan dapat dikatakan bahwa prose is 

pe imbeiajaran keiteirampilan beibricara siswa masih reindah dan jauh dari 

harapan. Reindahnya ke ite irampilan beibricara siswa dise ibabkan adanya 

be ibeirapa faktor seipeirti masih malu, takut de ingan guru.  

Hal te irse ibutlah yang akan me injadi faktor utama peineiliti 

meilakukan tindakan dalam prose is pe imbeilajaran keiteirampilan 

be ibricara meinggunakan me itodei CLIL. Pe imilihan strateigi ini seibagai 

alteirnatif tidakan yang disasarkan pada kajian teiori yang susdah 

dipaparkan pada Bab- bab se ibe ilumnya. Dari diskusi yang telah 

dilakukan oleh peneliti dan guru kelas IV SDN 06 ujan mas hasil 

perencanaan siklus 1 yaitu sebagai berikut : 

1) Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan pada hari 

2) Peneliti menyusuun rencana pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara menggunakan model pembelajara metode 

CLIL. Rpp disusun peneliti dengan pertimbangan dari kelas IV. 

3) Peneliti menyiapakan materi yang akan dijarakan 

4) Peneliti menyiapkan lembar penilaian pembelajaran keterampilan 

berbicara menggunakan metode CLIL. 

5) Peneliti mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan 

aktivitas selama proses pembelajaran 
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6) Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti menginformasikan 

kepada guru tentang langkah langkah pembelajaran keterampilan 

berbicara menggunakan metode CLIL. 

Berikut ini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP) 

siklus satu:  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD N 06  Ujan mas 

Kelas / Semester  : IV/ 2 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 70 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1      : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2  :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman dan guru  

KI 3        : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan sekolah sekolah. 

KI 4        : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas 

dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Menyampaikan hasil teks percakapan siswa yang berjudul nilai 

kebudayaan yang ada di tarian kejei didepan kelas secara berkelompok   

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Siswa mampu membuat teks dialog dengan tema nilai kebudayaan 

yang ada di tarian kejei  

2. Siswa mampu memperagakan dialog tersebut bersama pasangannya 

atau kelompoknya 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan tersebut peserta didik mampu memahami nilai nilai 

kebudayaan yang ad di dalam tarian kejei. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks percakapan tentang nilai kebudayaan yang ada di tarian kejei 

F. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  CLIL  

 Metode  : CLIL  

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 

siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

 Guru melakukan apersepsi sebelum memulai 

pembelajaran 

10 menit 

Inti  Tahap kultur dimana guru memperhatikan 

siswa berdiskusi tentang nilai nilai kebudayaan 

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

yang ada didalam tarian kejei. 

 Tahap konten  dimana guru memperhatikan 

isi materi yang siswa buat terkait dengan nilai 

kebudayaan yang ada di tarian kejei.  

 Tahap komunikasi dimana Guru 

memperhatikan siswa untuk berkomunikasi 

ketika mereka berdiskusi dan tampil kedepan, 

Siswa dibagi dalam  kelompok yang terdiri 

dari 5 orang pada setiap kelompok  

 Tahap kognisi dimana  Guru memperhatiakn 

perkembangan keterampilan berpikir  siswa 

tentang nilai kebudayaan tarian kejei  

Penutup f. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

g. Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi) 

h. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. 

i. Melakukan penilaian hasil belajar 

j. Mengajak semua siswa berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

15 Menit 

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARN 

1. Teknik penilaian dan jenis penilaian  : Pengamatan  dan proses  

2. Instrumen Penilaian  : Instrumen Penilaian Kisi-kisi penilaian 

keterampilan berbicara 
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b. Pelaksasnaan siklus 1 

Pelaksanaan siklus satu terdiri dari 4 pertemuan yang akan 

dijabarkan sebagai berikut 

1) Siklus pertama 

a) Pertemuan pertama 

Pe irteimuan peirtama peineilitian ini dilaksanakan pada 

hari kamis tanggal 4 me ii 2023 pukul 07:30 – 9: 40 de ingan 

jumlah siswa seibanyak 20 orang, dan pada peirte imuan peirtama 

ini siswa siswinya ada yang tidak hadir . Ke igiatan awal 

sebelum memulai pembelajaran pe imbe ilajaran peirtama ini 

adalah meimpeirke inalkan teirleibih dahulu peimbeilajaran 

ke iteirampilan beirbicara meinggunakan meitode i CLIL. Guru 

pe ilaksanan peineiliti tindakan me imbuka pe ilajaran deingan 

meimbe irikan arahan seirta peinjeilasan seicara garis beisar te intang 

diadakannya tujuan teis awal teirseibut. peimbe ilajran pada 

pe irteimuan peirtama ini juga be irtujuan untuk meimbeintuk 

ke ibiasaan siswa untuk teirampil dalam beibricara.  

(1) Kegiatan awal 

Ke igiatan awal  diawali dengan salam pembuka dari 

guru dan dilanjutkan dengan membaca doa, mengecek 

kehadiran siswa, melakukan apresepsi, menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 
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(2) Ke igiatan peimbeilajaran inti 

Kegiatan inti pembelajaran, pada pertemuan 

pertama materi yang berikaitan dengan  kegiatan nilai 

kebudayaan  tarian kejei yang biasa mereka lakukan dan 

membuat teks dialognya, setelah guru memperhatikan 

siswa diskusi guru menemukan tahap kultur nilai 

kebudayaan tarian kejei  yang ditemukan pada pertemuan 

yang pertama adalah tarian kejei dilakukan ketika adat 

upacara besar misalnya menyambut tamu, tahap konten 

atau isi materinya yaitu tentang nilai nilai kebudayaan yang 

ada di tarian kejei, tahap komunikasi dimana guru 

memperhatiakn siswa tampil kedepan bersama dengan 

kelompoknya, tahap kognisi dimana guru memperhatiakan 

perkembangan keterampilan berpikir siswa tentang nilai 

kebudayaan yang ada di tarian kejei. 

(3) Ke igiatan peinutup 

Ke igiatan peimbe ilajaran pada peirte imuan pe irtama 

siklus pe irtama ini beirakhir seite ilah siswa maju ke ide ipan. 

Be ibe irapa meinit se ibeilum pe imbeilajaran diakhiri, guru 

pe ineiliti meiminta beibeirapa siswa untuk me inyimpulkan 

mateiri peimbeilajaran pada peirteimuan pe irtama yan te ilah 

dilaksanakan. Seiteilah simpulan mate iri dipahami guru 

pe ineiliti meimbe irikan motivasi te intang pe intingnya me inguasi 
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ke iteirampilan beirbicaradeingan baik keimudian peimbeilajaran 

diakhiri deingan me ingucapkan salam peinutup. 

b) Pertemuan kedua 

Pe irteimuan keidua ini diadakan pada tanggal 6 me ii 2023, 

teipatnya pada pukul 07:30-09:40, adapun langkah langkah 

pe imbeilajarnya yaitu se ibagai be irikut: 

(1) Kegiatan awal  

Kegiatan awal ini Guru me imbuka peimbeilajaran 

de ingan meinggucapkan salam dan me imbaca doa seibe ilum 

meimulai peimeibalajaran, dan dilanjutkan de ingan 

pe inge ice ikkan keihadiran siswa, Pada pe irte imuan keidua ini 

siswa yang hadir beirjumlah 21 orang, dilanjutkan dengan 

dilakukannya apersepsi dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Seibagaiman yang te ilah dilaksanakan 

se ibe ilumnya, se ibe ilum meingawali pe imbeilajaran guru, 

pe ineiliti keimbali meimbe irikan motivasi ke ipada siswa dan 

meingulang mateiri yang te ilah dipeilajari siswa se ibe ilumnya. 

Siswa diminta untuk duduk se isuai deingan ke ilompok yang 

teilah dibagi oleih gurunya. 

(2) Ke igiatan inti 

guru memperhatikan siswa diskusi guru 

menemukan tahap kultur nilai kebudayaan tarian kejei  

yang ditemukan pada pertemuan yang kedua  adalah tarian 
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kejei dilakukan ketika adat upacara perkawinan, tahap 

konten atau isi materinya yaitu tentang nilai nilai 

kebudayaan yang ada di tarian kejei, tahap komunikasi 

dimana guru memperhatiakn siswa tampil kedepan 

bersama dengan kelompoknya, tahap kognisi dimana guru 

memperhatiakan perkembangan keterampilan berpikir 

siswa tentang nilai kebudayaan yang ada di tarian kejei. 

(3) Pe inutup  

Ke igiatan peinutup peimbe ilajaran ini, guru pe inliti 

meimbe irikan  keise impatan beirtanya ke ipada se iluruh siswa, 

guru pe ine ilti keimbali meimbeirikan motivasi ke ipada siswa 

pe intingnya ke iteirampilan beirbicara. Hal teirse ibut peirlu 

untuk diteigaskan supaya siswa dalam be irbicara tidak malu 

malu atau takut untuk tampil keide ipannya. Se ibe ilum 

pe imbeilajaran ditutup siswa dan guru me imbacakan 

hamdallah dan salam. 

c) Pertemuan ketiga 

Pe irteimuan keitiga  ini diadakan pada tanggal 15 me ii 

2023, teipatnya pada pukul 07:30-09:40, adapun langkah 

langkah pe imbeilajarnya yaitu se ibagai be irikut: 

(1) Kegiatan awal  

Guru me imbuka pe imbeilajaran de ingan 

meinggucapkan salam dan me imbaca doa seibe ilum 



62 

62 
 

meimulai peime ibalajaran, dan dilanjutkan de ingan 

pe inge ice ikkan keihadiran siswa. Pada pe irte imuan keitiga ini 

siswa yang hadir be irjumlah 21 orang., se ibe ilum 

meingawali pe imbeilajaran guru, pe ine iliti meimbeirikan 

motivasi ke ipada siswa dan meingulang mateiri yang te ilah 

dipeilajari siswa seibe ilumnya. Siswa diminta untuk duduk 

se isuai deingan ke ilompok yang te ilah dibagi oleih gurunya. 

(2) Ke igiatan inti 

Guru memperhatikan siswa diskusi guru 

menemukan tahap kultur nilai kebudayaan tarian kejei  

yang ditemukan pada pertemuan yang ketiga adalah tarian 

kejei dilakukan ketika adat upacara seperti upacara besar, 

tahap konten atau isi materinya yaitu tentang nilai nilai 

kebudayaan yang ada di tarian kejei, tahap komunikasi 

dimana guru memperhatiakn siswa tampil kedepan 

bersama dengan kelompoknya, tahap kognisi dimana guru 

memperhatiakan perkembangan keterampilan berpikir 

siswa tentang nilai kebudayaan yang ada di tarian kejei. 

(3) Pe inutup  

Ke igiatan peinutup peimbe ilajaran ini, guru pe inliti 

meimbe irikan  keise impatan beirtanya ke ipada se iluruh siswa, 

dan guru menutup pembelajaran dengan membacakan 

lapas hamdallah. 
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c. Observasi atau pengamatan  

1. Re ivisi dan e iditing 

Hasil pe ingamatan teirhadap peilaksanaan tindakan pada siklus 

pe irtama akan dideiskripsikan sabagai beirikut : 

(a) Pertemuan pertama  

Hasil pe ingamatan aktivitas guru se ibagai pe ineiliti 

pe ilaksanaan seilama proseis pe imbe ilajaran ke iteirampilan beirbicara 

de ingan meinggunakan meitode i CLIL. Se icara seideirhana data yang 

teirhimpun meiliputi obseirvasi/ pe ingamatan aktivitas guru pe ine iliti 

se ilama proseis pe imbeilajaran pada siklus pe irtama dapat 

ditampilkan dalam tabe il beirikut ini. Hasil pe ingamatan teirhadap 

aktivitas guru. 

Tabel 4.4 

Lembar Observasi Pengamatan Terhadap kegiatan Guru 

 

No  Sub aspek yang diamati  Kemunculan  Keterengan  

  Terliha

t  

Tidak 

terliha

t 

 

1 Kegiatan awal 

 a. Me imbuka peimbeilajaran 

de ingan doa 

   Guru me ingawali 

prose is pe imbeilajaran 

de ingan me ingajak 

siswa be irdoa meinurut 

ke iyakinan masing 

masing se ipe irti 

biasanya. 

 b. Me inge ice ik ke ihadiran 

siswa 

   Guru me inge ice ik siswa 

yang hadir dan 

meinanyakan kabar 

siswa yang hadir, se irta 

meinanyakan siswa 

yang tidak hadir 
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be ise irta alasannya. 

 

 c. Me ilakukan apeirse ipsi    Guru te ilah meilakukan 

apeirse ipsi de ingan 

meinanyakan ke ipada 

siswa te intang materi 

pelajaran yang akan di 

pelajari 

 

2 Kegiatan inti  

 d. Guru memperhatikan 

siswa berdiskusi 

 

   Tahap kultur dimana 

guru memperhatikan 

isi materi yang siswa 

buat terkait  dengan 

nilai nilai kebudayaan 

tarian kejei 

Tahap konten dimana 

guru memperatikan isi 

materi yang siswa 

buat terkait dengan 

nilai kebudayaan yang 

ada di tarian kejei 

Tahap komunikasi 

dimana guru 

memperhatikan siswa 

untuk berkomunikasi 

ketika mereka 

berdiskusi dan tampil 

kedepan 

Tahap kognisi dimana 

guru memperhatikan 

perkembangan 

keterampilan berpikir 

siswa tentang nilai 

nilai kebudayaan 

tarian kejei 

 

3 Kegiatan akhir  

 e. Me imbuat keisimpulan 

mateiri yang dipe ilajari 
   Guru te ilah meimbuat 

ke isimpulan 

pe imbeilajaran namun 

kurang me ilibatan 

siswa dalam meimbuat 

ke isimpulan. 
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 f. bertanya jawab tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

   Guru bertanya kepada 

siswa tentang materi 

yang telah dipelajari 

 

 g. Guru me inutup 

pe imbeilajaran deingan 

doa. 

   Guru te irlihat teilah  

meingakhiri ke igiatan 

pe imbeilajaran yang 

dilakukan deingan doa 

be irsama deingan 

se imua siswa. 

 

 
 

Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru diatas dimana peneliti melihat 

guru kelas sudah melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan prosedur 

dimulai dari membuka pembelajaran sampai pembelajaran ditutup. Pada 

pertemuan pertam guru tidak melakukan apersepsi, dan tidak membuat 

kesimpulan materi yang dipelajari sebelelum kegiatan pembelajaran ditutup 
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Tabel 4.5 

Hasil observasi / pegamatan kegiatan belajar siswa 

No.   Aspe ik Yang Diamati   Skor   

1  

  

2  

  

3  4  

1.   Tahap kultur, tentang nilai nilai kebudayaan yang 

siswa temukan ketika  mereka berdiskusi 

 ✓      

2.   Tahap konten, isi materi yang siswa buat terkait 

dengan nilai nilai kebudayaan yang ada di tarian 

kejei 

 ✓       

3.   Tahap komunikasi, ketika siswa berdiskusi dan 

tampil kedepan menyampaikan hasil kerja 

kelompok mereka 

   ✓     

4.   Tahap kognisi, keterampilan berpikir siswa 

tentang nilai kebudayan tarian kejei 

   ✓     

 

Pada pertemuan pertam siklus 1 hasil observasi atau  pengamatan belajar 

siswa dilihat dari tahap kultur tentang nilai kebudayaan yang siswa temukan 

masih kurang, konten isi materi yang siswa buat terkait dengan nilai nilai 

kebudyaan yang ada ditarian kejei masih kurang, komunikasi ketika siswa 

berdiskusi dan tampil kedepan sudah cukup dan tahap kognsi terhadap aspek yang 

diamati masih kurang untuk itu guru peneliti akan mengadakan pertemuan 

berikutnya. 
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Tabel 4.6  

 siklus 1 pertemuan 1 

 

 

Nama  Aspek yang dinilai  Jumlah  

  Kebahasaan  Non kebahasaan   

  A B C D E F G H I  

1 Andro 

Wahyudi 

10 10 7 10 7 7 4 7 10 72 

2 Asyifa 

salsabila 

10 10 7 10 10 7 5 7 10 76 

3 Aura afifah 7 7 7 7 7 7 3 5 7 5 

4 Azah 

zane ita 

5 7 7 5 5 5 2 7 3 46 

5 Balqis puja 10 10 7 10 10 10 4 7 10 78 

6 Finzy  10 7 10 7 7 10 4 7 10 72 

7 Haikal  7 10 7 10 5 10 4 7 10 70 

8 Karisa  5 7 7 10 5 5 2 5 7 53 

9 Ke iyla 5 7 7 7 5 5 3 7 3 49 

10 Marse il 

Darwin 

7 10 10 10 7 5 4 7 10 70 

11 Muhammad 

al 

10 10 10 10 7 7 5 7 10 76 

12 Muhammad 

fiqri 

10 10 10 10 7 5 4 5 7 68 
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13 Ne iza 

azzahra 

10 10 10 10 7 7 5 7 7 73 

14 Pre isilian  5 7 7 7 5 7 3 5 3 49 

15 Rara sati 5 7 7 7 7 7 3 5 3 51 

16 Re ino 

bastian 

5 3 3 5 5 5 2 1 3 32 

17 Riski 

adeipiyo 

7 7 7 5 7 7 4 7 7 61 

18 Rami 

wulansari 

7 10 7 10 7 7 4 7 7 66 

19 Sandrina 

putri 

7 10 7 10 7 7 4 5 7 64 

20 Tristian  5 7 7 5 5 5 2 1 3 40 

21

.   

Vitra  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Jumlah   1213 

Rata –rata  57,76 
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(b) Pertemuan kedua 

Tabel 4.7 

Lembar Observasi Pengamatan Terhadap kegiatan Guru 

No  Sub aspek yang diamati  Kemunculan  Keterengan  

  Terliha

t  

Tidak 

terliha

t 

 

1 Kegiatan awal 

 a. Me imbuka peimbeilajaran 

de ingan doa 

   Guru me ingawali 

prose is pe imbeilajaran 

de ingan me ingajak 

siswa be irdoa meinurut 

ke iyakinan masing 

masing se ipe irti 

biasanya. 

 b. Me inge ice ik ke ihadiran 

siswa 

   Guru me inge ice ik siswa 

yang hadir dan 

meinanyakan kabar 

siswa yang hadir, se irta 

meinanyakan siswa 

yang tidak hadir 

be ise irta alasannya. 

 c. Me ilakukan apeirse ipsi    Guru te ilah meilakukan 

apeirse ipsi de ingan 

meinanyakan ke ipada 

siswa te intang materi 

pelajaran yang akan di 

pelajari 

2 Kegiatan inti  

 d. Guru memperhatikan 

siswa berdiskusi 

 

   Tahap kultur dimana 

guru memperhatikan 

isi materi yang siswa 

buat terkait  dengan 

nilai nilai kebudayaan 

tarian kejei 

Tahap konten dimana 

guru memperatikan isi 

materi yang siswa 

buat terkait dengan 

nilai kebudayaan yang 

ada di tarian kejei 
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Tahap komunikasi 

dimana guru 

memperhatikan siswa 

untuk berkomunikasi 

ketika mereka 

berdiskusi dan tampil 

kedepan 

Tahap kognisi dimana 

guru memperhatikan 

perkembangan 

keterampilan berpikir 

siswa tentang nilai 

nilai kebudayaan 

tarian kejei 

 

3 Kegiatan akhir  

 e. Me imbuat keisimpulan 

mateiri yang dipe ilajari 
   Guru te ilah meimbuat 

ke isimpulan 

pe imbeilajaran namun 

kurang me ilibatan 

siswa dalam meimbuat 

ke isimpulan. 

 f. bertanya jawab tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

   Guru bertanya kepada 

siswa tentang materi 

yang telah dipelajari 

 g. Guru me inutup 

pe imbeilajaran deingan 

doa. 

   Guru te irlihat teilah 

meingakhiri ke igiatan 

pe imbeilajaran yang 

dilakukan deingan doa 

be irsama deingan 

se imua siswa. 

 

Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru diatas dimana peneliti melihat 

guru kelas sudah melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan prosedur 

dimulai dari membuka pembelajaran sampai pembelajaran ditutup 
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Tabel 4.8 

Hasil observasi / pegamatan kegiatan belajar siswa 

 

No.   Aspe ik Yang Diamati   Skor   

1  

  

2  

  

3  4  

1.   Tahap kultur, tentang nilai nilai kebudayaan 

yang siswa temukan ketika  mereka berdiskusi 

     ✓   

2.   Tahap konten, isi materi yang siswa buat terkait 

dengan nilai nilai kebudayaan yang ada di tarian 

kejei 

     ✓   

3.   Tahap komunikasi, ketika siswa berdiskusi dan 

tampil kedepan menyampaikan hasil kerja 

kelompok mereka 

   ✓     

4.   Tahap kognisi, keterampilan berpikir siswa 

tentang nilai kebudayan tarian kejei 

   ✓     

 

Pada pertemuan kedua siklus 1 hasil observasi atau  pengamatan belajar 

siswa dilihat dari tahap kultur tentang nilai kebudayaan yang siswa temukan sudah 

baik, konten isi materi yang siswa buat terkait dengan nilai nilai kebudyaan yang 

ada ditarian kejei sudah baik, komunikasi ketika siswa berdiskusi dan tampil 

kedepan sudah cukup dan tahap kognsi terhadap aspek yang diamati sudah cukup. 
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Tabel 4.9                                                                                                           

siklus 1 pertemuan 2 

NO Nama  Aspek yang dinilai  Jumlah  

  Kebahasaan  Non kebahasaan   

  A B C D E F G H I  

1 Andro 

Wahyudi 

10 10 10 10 7 10 4 7 10 72 

2 Asyifa 

salsabila 

10 10 7 10 10 10 5 7 10 79 

3 Aura afifah 7 10 7 10 7 10 4 7 10 72 

4 Azah zane ita 7 7 7 7 7 5 3 5 7 55 

5 Balqis puja 10 7 7 10 10 10 5 10 10 84 

6 Finzy  10 7 10 10 7 7 4 10 10 75 

7 Haikal  10 10 7 10 7 7 4 7 10 72 

8 Karisa  7 7 7 10 7 7 4 7 7 63 

9 Ke iyla 7 10 7 10 7 10 4 7 10 72 

10 Marse il 

darwin 

10 10 10 10 7 10 5 10 10 82 

11 Muhammad 

al 

10 10 10 10 10 7 5 10 10 82 

12 Muhammad 

fiqri 

7 7 10 10 7 7 4 7 10 69 

13 Ne iza 10 7 7 10 7 10 5 10 7 73 
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azzahra 

14 Pre isilian  7 7 7 10 7 7 3 7 7 62 

15 Rara sati 7 10 7 7 7 10 4 7 7 66 

16 Re ino 

bastian 

5 7 7 5 7 5 3 5 7 51 

17 Riski 

adeipiyo 

7 7 7 10 7 7 4 7 7 63 

18 Rami 

wulansari 

7 7 7 10 10 10 4 7 10 72 

19 Sandrina 

putri 

10 7 7 7 7 10 4 5 7 64 

20 Tristian  7 7 7 7 7 5 4 5 7 56 

21.   Vitra  7 7 7 10 7 

 

10 5 7 10 70 

Jumlah  1454 

Rata –rata  69,23 
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(c) Pertemuan ketiga 

Tabel 4.10 

 Lembar Observasi Pengamatan Terhadap kegiatan Guru 

 

No  Sub aspe ik yang di amati  Ke imunculan  ke ite irangan  

Te irlihat  Tidak  

te irlihat  

1  Kegiatan Awal  

a. Me imbuka peimbeilajaran 

de ingan doa  

✓   Guru me ingawali 

prose is pe imbeilajaran 

de ingan me ingajak 

siswa be irdoa 

meinurut ke iyakinan 

masing masing 

se ipe irti biasanya.  

b. Me inge ice ik ke ihadiran siswa   ✓   Guru me inge ice ik 

siswa yang hadir dan 

meinanyakan kabar 

siswa yang hadir, 

se irta meinanyakan 

siswa yang tidak 

hadir beise irta 

alasannya.  

c. Me ilakukan apeirse ipsi   ✓   Guru te ilah 

meilakukan apeirse ipsi 

de ingan me inanyakan 

ke ipada siswa 

teintang materi 

pelajaran yang akan 

di pelajari 

 

2  Kegiatan Inti  

d. Guru memperhatikan siswa 

berdiskusi 

 

✓   Tahap kultur dimana 

guru memperhatikan 

isi materi yang siswa 

buat terkait  dengan 

nilai nilai 

kebudayaan tarian 

kejei 

Tahap konten dimana 

guru memperatikan 
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isi materi yang siswa 

buat terkait dengan 

nilai kebudayaan 

yang ada di tarian 

kejei 

Tahap komunikasi 

dimana guru 

memperhatikan siswa 

untuk berkomunikasi 

ketika mereka 

berdiskusi dan tampil 

kedepan 

Tahap kognisi 

dimana guru 

memperhatikan 

perkembangan 

keterampilan berpikir 

siswa tentang nilai 

nilai kebudayaan 

tarian kejei 

 

3  Kegiatan Akhir  

  e. Meimbuat keisimpulan mateiri 

yang dipe ilajari  

    Guru te ilah meimbuat 

ke isimpulan 

pe imbeilajaran namun 

kurang me ilibatan 

siswa dalam 

meimbuat 

ke isimpulan.  

f. bertanya jawab tentang materi 

yang telah dipelajari 

   Guru bertanya 

kepada siswa tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

g.  Guru me inutup pe imbeilajaran 

de ingan doa.  

    Guru te irlihat teilah 

meingakhiri ke igiatan 

pe imbeilajaran yang 

dilakukan deingan 

doa beirsama deingan 

se imua siswa.  
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Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru diatas dimana peneliti melihat 

guru kelas sudah melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan prosedur 

dimulai dari membuka pembelajaran sampai pembelajaran ditutup.  

Tabel 4.11                                                                                                                    

Hasil observasi / pegamatan kegiatan belajar siswa 

No.   Aspe ik Yang Diamati   Skor   

1  

  

2  

  

3  4  

1.   Tahap kultur, tentang nilai nilai kebudayaan yang 

siswa temukan ketika  mereka berdiskusi 

     ✓   

2.   Tahap konten, isi materi yang siswa buat terkait 

dengan nilai nilai kebudayaan yang ada di tarian 

kejei 

    ✓    

3.   Tahap komunikasi, ketika siswa berdiskusi dan 

tampil kedepan menyampaikan hasil kerja 

kelompok mereka 

     ✓   

4.   Tahap kognisi, keterampilan berpikir siswa 

tentang nilai kebudayan tarian kejei 

       ✓ 

 

Pada pertemuan tiga siklus 1 hasil observasi atau  pengamatan belajar 

siswa dilihat dari tahap kultur tentang nilai kebudayaan yang siswa temukan sudah 

baik, konten isi materi yang siswa buat terkait dengan niali nilai kebudyaan yang 

ada ditarian kejei sudah baik, komunikasi dan tahap kognsi terhadap aspek yang 

diamati sudah sangat baik. 
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Tabel 4.12                                                                                                               

siklus 1 pertemuan 3 

 

 

Nama  Aspek yang dinilai  Jumla

h  

  Kebahasaan  Non kebahasaan   

A B C D E F G H I  

1 Andro 

Wahyudi 

10 10 10 7 7 5 4 10 10 73 

2 Asyifa 

salsabila 

10 10 7 10 10 7 4 7 10 75 

3 Aura afifah 10 10 10 5 10 5 4 10 7 71 

4 Azah zane ita 7 10 7 5 7 5 3 5 7 56 

5 Balqis puja 10 15 10 10 10 10 4 7 10 86 

6 Finzy  10 10 10 7 10 10 4 7 7 75 

7 Haikal  10 10 7 7 10 7 4 7 10 72 

8 Karisa  10 7 7 7 7 7 3 7 10 65 

9 Ke iyla 10 10 7 7 10 7 4 7 10 72 

10 Marse il 

darwin 

10 10 10 10 10 10 4 7 10 81 

11 Muhammad 

al 

10 10 10 7 10 10 5 7 10 79 

12 Muhammad 

fiqri 

10 10 7 7 10 7 4 7 7 69 
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13 Ne iza azzahra 7 10 7 7 10 10 4 7 10 72 

14 Pre isilian  10 7 7 7 10 7 4 5 7 64 

15 Rara sati 10 10 10 7 7 7 4 7 7 69 

16 Re ino bastian 7 7 7 5 5 5 3 7 7 53 

17 Riski adeipiyo 10 10 7 5 7 7 4 7 7 64 

18 Rami 

wulansari 

10 10 10 7 7 10 4 7 7 72 

19 Sandrina putri 10 10 7 7 7 10 4 7 7 69 

20 Tristian  7 7 7 5 7 7 3 7 7 57 

21.   Vitra  10 10 10 7 10 10 4 7 7 75 

Jumlah  1469 

Rata –rata  70 
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Tabel  4.13                                                                                                  

Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa Siswi SD N 06 Ujan Mas 

No  Nama  Peirte imuan 

1 

Peirte imuan 

2 

Peirte imuan 

3 

Rata 

rata 

1 Andro 

Wahyudi 

72 78 73 74,33 

2 Asyifa 

salsabila 

76 79 75 76,66 

3 Aura afifah 57 72 71 66,66 

4 Azah zane ita 64 63 56 61 

5 Balqis puja 78 84 86 82,66 

6 Finzy  72 75 75 74 

7 Haikal  70 72 72 71,33 

8 Karisa  68 63 72 67,66 

9 Ke iyla 70 72 75 72,33 

10 Marse il 

Darwin 

70 82 81 77,66 

11 Muhammad 

al 

76 82 79 79 

12 Muhammad 

fiqri 

68 69 69 68,66 

13 Ne iza azzahra 73 73 72 72,66 

14 Pre isilian  49 62 64 58,33 
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15 Rara sati 51 66 69 62 

16 Re ino bastian 68 66 53 62,33 

17 Riski adeipiyo 68 66 72 68,66 

18 Rami 

wulansari 

70 72 72 71,33 

19 Sandrina 

putri 

64 72 72 69,33 

20 Tristian  68 56 57 60,33 

21.   Vitra  0 70 75 48,33 

Jumlah 1445,25 

Rata rata  68,82 
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Tabel 4.14 

Penilaian rata rata hasil keterampilan berbicara siswa perindividu pada 

siklus 1 

No  Nama   Nilai siswa 

1 Andro Wahyudi 74,33 

2 Asyifa salsabila 76,66 

3 Aura afifah 66,66 

4 Azah zane ita 61 

5 Balqis puja 82,66 

6 Finzy  74 

7 Haikal  71,33 

8 Karisa  67,66 

9 Ke iyla 72,33 

10 Marse il darwin 77,66 

11 Muhammad al 79 

12 Muhammad fiqri 68,66 

13 Ne iza azzahra 72,66 

14 Pre isilian  58,33 

15 Rara sati 62 

16 Re ino bastian 62,33 

17 Riski adeipiyo 68,66 
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Untuk melihat perbandingan peningkatan keterampilan berbicara siswa 

kelas IV SDN  06 ujan mas dapat dilihat pada tabel berikut ini  : 

Tabel 4.15 

peningkatan nilai rata rata keterampilan berbicara siswa pratindakan 

sampai tindakan siklus 1 

Kelas Nilai Rata-Rata 

Pratindakan Siklus I 

IV 57,47 68,82 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan tindakan 

siklus I, siswa mengalami peningkatan dalam keterampilan berbicara.  

Peningkatan keterampilan berbicara siswa pada siklus I sebesar 1,7  dari 

kondisi awal 57,4 meningkat menjadi 66,4. Peningkatan nilai rata-rata dari 

pratindakan sampai tindakan siklus I dapat divisualisasikan dalam diagram 

berikut. 

 

18 Rami wulansari 71,33 

19 Sandrina putri 69,33 

20 Tristian  60,33 

21.   Vitra  48,33 
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d. Refleksi tindakan siklus 1 

Se iteilah meilakukan tindakan siklus 1, pe ineiliti meilihat adanya 

pe iningkatan keiteirampilan beirbicara siswa yang te irjadi dari pratindakan 

sampai siklus 1dise itiap peirteimuannya. Namun deimikian, masih teirdapat 

be ibeirapa keikurangan pada siklus 1 se ipe irti suasana keilas yang kurang 

kondusif, ke irja sama dalam ke ilompok beilum beirjalan deingan baik dilihat 

dari siswa hanya fokus pada mate irinya dan hanya me inghafal saja tanpa 

adanya be irdiskusi se ise ima teiman ke ilompoknya. Siswa be ilum 

meindapatkan peinjeilasan teintang aspe ik-aspe ik ke ibahasaan dan 

nonke ibahasaan yang patut dipe irhatikan siswa keitika beirbicara dalam 

kaitannya de ingan me inyampaikan informasi atau mate iri pe ilajaran keipada 

teiman-te imannya se ihingga hasil pe inilaian teirhadap aspeik be irbicara masih 

re indah. Siswa masih meirasa malu, kurang pe ircaya diri, dan takut untuk 

tampil dan nilai  yang be ilum meincapai keituntasan. 
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Pratindakan Siklus 1

57,47 

68,82 
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Be irdasarkan pe irmasalahan yang muncul diatas maka pe ine iliti akan 

meingadakan peirte imuan siklus keidua deingan langkah langkah seipe irti, 

Me ingontrol aktivitas siswa dalam ke ilompok agar diskusi dalam 

ke ilompok dapat beirjalan deingan baik dan kondusif, Me imbe irikan 

pe injeilasan teirle ibih dahulu teintang aspe ik ke ibahasaan dan nonkeibahasaan 

yang harus dipeirhatikan siswa pada saat be irbicara dalam kaitannya 

de ingan me inyampaikan mateiri pe imbeilajaran yang te ilah dipe ilajari keipada 

teiman keilompoknya, Me inciptakan suasana kondusif se ilama peimbeilajaran 

be irlangsung de ingan pe iran aktif guru dalam me ingkondisikan ke ilas, 

Pe imbeirian peinghargaan dan motivasi. ke ipada siswa agar leibih 

teirmotivasi dan beirani meinyampaikan mateiri peimbe ilajaran keipada 

teiman-te imannya de ingan pe ircaya diri. Rata-rata hasil tes berbicara siswa 

dengan menggunakan metode CLIL pada siklus I belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal, yakni hanya 68 sehingga tindakan akan dilanjutkan 

ke siklus 2 

1. Perencanaan tindakan siklus 2 

Re incana peilaksanaan tindakan siklus 2 hampir sama de ingan 

pe ireincanaan tindakan pada siklus I. Namun peilaksanaan tindakan pada 

siklus 2 dilakukan deingan me impeirhatikan re ifleiksi pada seibe ilumnya yaitu 

siklus I. Ke indala keindala yang dihadapi pada pe ilaksanaan tindakan siklus 

I diupayakan agar tidak te irjadi lagi di siklus 2 ini. Berikut ini adalah 

rencana pelaksanaan pembelajaran siklus 2 : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD N 06  Ujan mas 

Kelas / Semester  : IV/ 2 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 70 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1      : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2  :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman dan guru  

KI 3        : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan sekolah sekolah. 

KI 4        : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas 

dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Menyampaikan hasil teks percakapan siswa yang berjudul nilai 

kebudayaan yang ada di tarian kejei didepan kelas secara berkelompok   

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Siswa mampu membuat teks dialog dengan tema nilai kebudayaan 

yang ada di tarian kejei  

2. Siswa mampu memperagakan dialog tersebut bersama pasangannya 

atau kelompoknya 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan tersebut peserta didik mampu memahami nilai nilai 

kebudayaan yang ad di dalam tarian kejei. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks percakapan tentang nilai kebudayaan yang ada di tarian kejei 

F. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  CLIL  

 Metode : CLIL  

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Guru melakukan apersepsi sebelum 

memulai pembelajaran 

10 menit 

Inti  Tahap kultur dimana guru memperhatikan 

siswa berdiskusi tentang nilai nilai 

kebudayaan yang ada didalam tarian 

kejei. 

 Tahap konten  dimana guru 

memperhatikan isi materi yang siswa 

buat terkait dengan nilai kebudayaan 

yang ada di tarian kejei.  

 Tahap komunikasi dimana Guru 

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

memperhatikan siswa untuk 

berkomunikasi ketika mereka berdiskusi 

dan tampil kedepan, Siswa dibagi dalam  

kelompok yang terdiri dari 5 orang pada 

setiap kelompok  

 Tahap kognisi dimana  Guru 

memperhatiakn perkembangan 

keterampilan berpikir  siswa tentang 

nilai kebudayaan tarian kejei  

Penutup k. Bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan / rangkuman hasil belajar 

selama sehari 

l. Bertanya jawab tentang materi yang 

telah dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi) 

m. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang telah diikuti. 

n. Melakukan penilaian hasil belajar 

o. Mengajak semua siswa berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing 

(untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

16 Menit 
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H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARN 

1. Teknik penilaian dan jenis penilaian : Pengamatan  dan proses  

2. Instrumen Penilaian  : Instrumen Penilaian Kisi-kisi penilaian 

keterampilan berbicara 

2. Pelaksanaan tindakan siklus ke 2 

(1)  Pertemuan pertama 

Pe irteimuan pe irtama peine ilitian ini dilaksanakan pada hari kamis 

tanggal 16 meii 2023 pukul 07:30 – 9: 40 deingan jumlas siswa 

se ibanyak 21orang, dan pada pe irteimuan pe irtama ini siswa siswinya 

hadir seimua. Ke igiatan peimbeilajaran peirtama ini adalah me ilanjutkan 

pe irteimuan seibeilumnya pada siklus 1 dimana pada siklus pe irtama 

siswa be ilum meincapak kriteiria keituntasan dalam pe imbeileijarana 

ke iteirampilan beiribicara.  

a. Kegiatan awal  

Ke igiatan peindahuluan diawali oleih guru peine iliti deingan 

meingucapkan salam dan beirdoa dilanjutkan deingan pe inge ice ikan 

nama nama siswa yang hadir dan tidak hadir pada hari te irse ibut, 

guru peneliti melakukan apersepsi ke imudian keigiatan teirse ibut 

dilanjutkan deingan pe ilaksanaan teis awal. 

b. Ke igiatan  inti 

guru memperhatikan siswa diskusi guru menemukan tahap 

kultur nilai kebudayaan tarian kejei  yang ditemukan pada 

pertemuan yang pertama adalah tarian kejei dilakukan ketika adat 

upacarabesar atau  perkawinan, tahap konten atau isi materinya 
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yaitu tentang nilai nilai kebudayaan yang ada di tarian kejei, tahap 

komunikasi dimana guru memperhatiakn siswa tampil kedepan 

bersama dengan kelompoknya, tahap kognisi dimana guru 

memperhatiakan perkembangan keterampilan berpikir siswa 

tentang nilai kebudayaan yang ada di tarian kejei.  

c. Ke igiatan peinutup,  

Ke igiatan peimbe ilajaran pada peirteimuan pe irtama siklus 

pe irtama ini beirakhir seite ilah siswa maju ke ideipan. Be ibe irapa meinit 

se ibe ilum peimbeilajaran diakhiri, guru pe ine iliti meiminta beibe irapa 

siswa untuk me inyimpulkan mateiri pe imbe ilajaran pada peirte imuan 

pe irtama yang te ilah dilaksanakan. Se iteilah simpulan mateiri 

dipahami guru pe ineiliti meimbe irikan motivasi te intang peintingnya 

meinguasi ke ite irampilan beirbicara de ingan baik keimudian 

pe imbeilajaran diakhiri deingan me ingucapkan salam pe inutup. 

(2) Pertemuan kedua 

Pe irteimuan keidua ini diadakan pada tanggal 16 me ii 2023, 

teipatnya pada pukul 10:00- 11.30, adapu langkah langkah 

pe imbeilajarnya yaitu se ibagai be irikut: 

a. Kegiatan awal  

Guru me imbuka pe imbeilajaran deingan me inggucapkan salam 

dalam meimulai peimeibalajaran, dan dilanjutkan de ingan 

pe inge ice ikkan keihadiran siswa. Pada pe irteimuan keidua ini siswa 

yang hadir be irjumlah 21 orang.  
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b. Ke igiatan inti 

Kegiatan inti pembelajaran guru memperhatikan siswa 

diskusi guru menemukan tahap kultur nilai kebudayaan tarian 

kejei  yang ditemukan pada pertemuan kedua adalah tarian kejei 

dilakukan merupakan tarian persembahan , tahap konten atau isi 

materinya yaitu tentang nilai nilai kebudayaan yang ada di tarian 

kejei, tahap komunikasi dimana guru memperhatiakn siswa tampil 

kedepan bersama dengan kelompoknya, tahap kognisi dimana 

guru memperhatiakan perkembangan keterampilan berpikir siswa 

tentang nilai kebudayaan yang ada di tarian kejei. dengan nilai 

kebudayaan yang terlihat pada pertemuan kedua ini berkaitan 

dengan kegiatan kejujuran yang biasa mereka lakukan. 

selanjutnya Siswa juga mendengarkan penjelasan dari guru 

tentang langkah langkah pembelajaran yang akan dilakukan dan 

aspek aspek kebahasaan dan non-kebahasaan dalam keterampilan 

berbicara perlu untuk diperhatikan. Setelah penyampaian materi 

siswa kemudian dibagi kelompok dengan jumlah kelompok terdiri 

dari 5 orang atau 6 orang dalam satu kelompoknya.  

Ke igiatan ke irja keilompok ini beirakhir se ite ilah se imua 

ke ilompok tampil keide ipan. Se iteilah seiluruh ke ilompok seileisai 

meimpe ireisntasikan hasil keirjanya ke ide ipan, guru pe ine iliti 

meingajukan be ibe irapa peirtanyaan se ibagai pe inge iceikkan 

pe imahaman siswa, guru peine iliti meingakhiri diskusi keilas dan 
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meiminta siswa untuk keimbali duduk kei teimpatnya masing 

masing. 

c. Pe inutup  

Ke igiatan peinutup peimbe ilajaran ini, guru pe inliti 

meimbe irikan  keise impatan beirtanya ke ipada seiluruh siswa, guru 

meimbe irikan keisimpulan teintang pe imbe ilajaran yang sudah 

be irlangsung. Se ibe ilum peimbe ilajaran ditutup de ingan me imbacakan 

hamdallah dan salam, guru pe ineilti keimbali meimbe irikan motivasi 

ke ipada siswa peintingnya ke ite irampilan be irbicara. Hal teirse ibut 

pe irlu untuk diteigaskan supaya siswa dalam be irbicara tidak malu 

malu atau takut untuk tampil ke ide ipannya.  

(3) Pertemuan ketiga 

Pe irteimuan keitiga  ini diadakan pada tanggal 17 me ii 2023, 

teipatnya pada pukul 07:30-09:40, adapun langkah langkah 

pe imbeilajarnya yaitu se ibagai be irikut: 

a. Kegiatan awal 

Guru me imbuka pe imbeilajaran deingan me inggucapkan salam 

dan meimbaca doa seibe ilum meimulai peimeibalajaran, dan dilanjutkan 

de ingan pe inge ice ikkan ke ihadiran siswa. Pada pe irteimuan pertama ini 

siswa yang hadir be irjumlah 21 orang. Se ibagaimana yang te ilah 

dilaksanakan seibe ilumnya, se ibe ilum meingawali peimbeilajaran guru, 

pe ineiliti keimbali meimbeirikan motivasi keipada siswa dan meingulang 
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mateiri yang te ilah dipeilajari siswa seibe ilumnya. Siswa diminta untuk 

duduk se isuai deingan ke ilompok yang te ilah dibagi oleih gurunya. 

b. Ke igiatan inti 

Guru memperhatikan siswa diskusi guru menemukan tahap 

kultur nilai kebudayaan tarian kejei  yang ditemukan pada 

pertemuan yang ketiga siklus 2 adalah tarian kejei merupakan tarian 

persembahan ketika adat upacara besar atau  perkawinan, tahap 

konten atau isi materinya yaitu tentang nilai nilai kebudayaan yang 

ada di tarian kejei, tahap komunikasi dimana guru memperhatiakn 

siswa tampil kedepan bersama dengan kelompoknya, tahap kognisi 

dimana guru memperhatiakan perkembangan keterampilan berpikir 

siswa tentang nilai kebudayaan yang ada di tarian kejei 

c. Pe inutup  

Ke igiatan peinutup pe imbeilajaran ini, guru pe inliti meimbeirikan  

ke ise impatan beirtanya ke ipada se iluruh siswa, namun tidak ada siswa 

yang mau untuk be irtanya, maka guru meimbe irikan keisimpulan 

teintan peimbe ilajaran yang sudah be irlangsung.  

Se ibe ilum peimbe ilajaran ditutup de ingan me imbacakan hamdallah dan 

salam, guru peine ilti keimbali meimbeirikan motivasi keipada siswa 

pe intingnya ke iteirampilan beirbicara. Hal teirse ibut peirlu untuk 

diteigaskan supaya siswa dalam be irbicara tidak malu malu atau takut 

untuk tampil keideipannya. 
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3. Observasi atau pengamatan Siklus kedua 

a. Pertemuan pertama 

Tabel 4.16  

Lembar Observasi Pengamatan Terhadap kegiatan Guru 

No  Sub aspek yang diamati  Kemunculan  Keterengan  

  Terliha

t  

Tidak 

terliha

t 

 

1 Kegiatan awal 

 a. Me imbuka peimbeilajaran 

de ingan doa 

   Guru me ingawali 

prose is pe imbeilajaran 

de ingan me ingajak 

siswa be irdoa meinurut 

ke iyakinan masing 

masing se ipe irti 

biasanya. 

 b. Me inge ice ik ke ihadiran 

siswa 

   Guru me inge ice ik siswa 

yang hadir dan 

meinanyakan kabar 

siswa yang hadir, se irta 

meinanyakan siswa 

yang tidak hadir 

be ise irta alasannya. 

 c. Me ilakukan apeirse ipsi    Guru te ilah meilakukan 

apeirse ipsi de ingan 

meinanyakan ke ipada 

siswa te intang materi 

pelajaran yang akan di 

pelajari 

2 Kegiatan inti  

 d. Guru memperhatikan 

siswa berdiskusi 

 

   Tahap kultur dimana 

guru memperhatikan 

isi materi yang siswa 

buat terkait  dengan 

nilai nilai kebudayaan 

tarian kejei 

Tahap konten dimana 

guru memperatikan isi 

materi yang siswa 

buat terkait dengan 

nilai kebudayaan yang 
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ada di tarian kejei 

Tahap komunikasi 

dimana guru 

memperhatikan siswa 

untuk berkomunikasi 

ketika mereka 

berdiskusi dan tampil 

kedepan 

Tahap kognisi dimana 

guru memperhatikan 

perkembangan 

keterampilan berpikir 

siswa tentang nilai 

nilai kebudayaan 

tarian kejei 

 

3 Kegiatan akhir  

 e. Me imbuat keisimpulan 

mateiri yang dipe ilajari 
   Guru te ilah meimbuat 

ke isimpulan 

pe imbeilajaran namun 

kurang me ilibatan 

siswa dalam meimbuat 

ke isimpulan. 

 f. bertanya jawab tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

   Guru bertanya kepada 

siswa tentang materi 

yang telah dipelajari 

 g. Guru me inutup 

pe imbeilajaran deingan 

doa. 

   Guru te irlihat teilah 

meingakhiri ke igiatan 

pe imbeilajaran yang 

dilakukan deingan doa 

be irsama deingan 

se imua siswa. 

 

 

Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru disiklus 2 pertemuan 1 dapat 

dilihat bahwa guru kelas sudah melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

prosedur dimulai dari membuka pembelajaran sampai pembelajaran ditutup. 
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Tabel 4.17 

 Hasil observasi / pegamatan kegiatan belajar siswa 

No.   Aspe ik Yang Diamati   Skor   

1  

  

2  

  

3  4  

1.   Tahap kultur, tentang nilai nilai kebudayaan 

yang siswa temukan ketika  mereka berdiskusi 

    ✓    

2.   Tahap konten, isi materi yang siswa buat terkait 

dengan nilai nilai kebudayaan yang ada di tarian 

kejei 

   ✓     

3.   Tahap komunikasi, ketika siswa berdiskusi dan 

tampil kedepan menyampaikan hasil kerja 

kelompok mereka 

  ✓      

4.   Tahap kognisi, keterampilan berpikir siswa 

tentang nilai kebudayan tarian kejei 

       ✓ 

 

Pada pertemuan pertama siklus 2 hasil observasi atau  pengamatan belajar 

siswa dilihat dari tahap kultur tentang nilai kebudayaan yang siswa temukan sudah 

baik, konten isi materi yang siswa buat terkait dengan niali nilai kebudyaan yang 

ada ditarian kejei sudah cukup, komunikasi dan tahap kognsi terhadap aspek yang 

diamati sudah baik. 

 

. 
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Tabel 4.18                                                                                                                       

siklus 2 pertemuan 1 

NO Nama  Aspek yang dinilai  Jumla

h  

  Kebahasaan  Non kebahasaan   

 

 

 A B C D E F G H I  

1 Andro 

Wahyudi 

10 10 7 10 10 10 4 10 10 81 

2 Asyifa 

salsabila 

10 10 10 10 10 7 4 7 7 75 

3 Aura afifah 10 7 10 10 10 7 4 10 10 74 

4 Azah zane ita 10 7 7 10 10 7 3 7 7 68 

5 Balqis puja 10 15 10 10 10 10 5 10 10 90 

6 Finzy  10 10 10 10 10 7 5 10 10 82 

7 Haikal  10 10 10 10 10 7 4 10 10 80 

8 Karisa  10 7 10 10 10 7 4 7 7 72 

9 Ke iyla 10 10 10 7 10 7 5 7 10 75 

10 Marse il 

darwin 

10 10 10 10 7 7 5 7 15 81 

11 Muhammad 

al 

10 10 10 10 10 7 5 10 7 79 

12 Muhammad 

fiqri 

10 10 7 10 7 7 4 10 10 75 
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13 Ne iza 

azzahra 

10 10 10 10 7 7 4 10 10 79 

14 Pre isilian  10 10 7 10 7 10 5 7 10 75 

15 Rara sati 10 10 10 10 7 7 4 7 10 75 

16 Re ino 

bastian 

10 7 7 10 7 7 4 7 10 69 

17 Riski 

adeipiyo 

10 10 7 10 7 7 3 7 10 71 

18 Rami 

wulansari 

10 10 7 10 7 7 5 10 10 75 

19 Sandrina 

putri 

10 10 7 10 7 7 5 10 10 76 

20 Tristian  10 10 7 10 7 7 4 7 7 65 

21.   Vitra  10 10 10 10 7 7 5 10 10 79 

Jumlah  1528 

Rata –rata  72,76 
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b.  pertemuan kedua 

Tabel 4.19 

 Lembar Observasi Pengamatan Terhadap kegiatan Guru 

No  Sub aspek yang diamati  Kemunculan  Keterengan  

  Terliha

t  

Tidak 

terliha

t 

 

1 Kegiatan awal 

 a. Me imbuka peimbeilajaran 

de ingan doa 

   Guru me ingawali 

prose is pe imbeilajaran 

de ingan me ingajak 

siswa be irdoa meinurut 

ke iyakinan masing 

masing se ipe irti 

biasanya. 

 b. Me inge ice ik ke ihadiran siswa    Guru me inge ice ik siswa 

yang hadir dan 

meinanyakan kabar 

siswa yang hadir, se irta 

meinanyakan siswa 

yang tidak hadir 

be ise irta alasannya. 

 c. Me ilakukan apeirse ipsi    Guru te ilah meilakukan 

apeirse ipsi de ingan 

meinanyakan ke ipada 

siswa te intang materi 

pelajaran yang akan di 

pelajari 

2 Kegiatan inti  

 d. Guru memperhatikan siswa 

berdiskusi 

 

   Tahap kultur dimana 

guru memperhatikan 

isi materi yang siswa 

buat terkait  dengan 

nilai nilai kebudayaan 

tarian kejei 

Tahap konten dimana 

guru memperatikan isi 

materi yang siswa buat 

terkait dengan nilai 

kebudayaan yang ada 

di tarian kejei 

Tahap komunikasi 
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dimana guru 

memperhatikan siswa 

untuk berkomunikasi 

ketika mereka 

berdiskusi dan tampil 

kedepan 

Tahap kognisi dimana 

guru memperhatikan 

perkembangan 

keterampilan berpikir 

siswa tentang nilai 

nilai kebudayaan 

tarian kejei 

 

3 Kegiatan akhir  

 e. Me imbuat keisimpulan 

mateiri yang dipe ilajari 
   Guru te ilah meimbuat 

ke isimpulan 

pe imbeilajaran namun 

kurang me ilibatan 

siswa dalam meimbuat 

ke isimpulan. 

 f. bertanya jawab tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

   Guru bertanya kepada 

siswa tentang materi 

yang telah dipelajari 

 g. Guru me inutup 

pe imbeilajaran deingan doa. 
   Guru te irlihat teilah 

meingakhiri ke igiatan 

pe imbeilajaran yang 

dilakukan deingan doa 

be irsama deingan 

se imua siswa. 

 

Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru diatas dimana peneliti melihat 

guru kelas sudah melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan prosedur 

dimulai dari membuka pembelajaran sampai pembelajaran ditutup.  
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Tabel 4.20 

 Hasil observasi / pegamatan kegiatan belajar siswa 

No.   Aspe ik Yang Diamati   Skor   

1  

  

2  

  

3  4  

1.   Tahap kultur, tentang nilai nilai kebudayaan yang 

siswa temukan ketika  mereka berdiskusi 

     ✓   

2.   Tahap konten, isi materi yang siswa buat terkait 

dengan nilai nilai kebudayaan yang ada di tarian 

kejei 

     ✓   

3.   Tahap komunikasi, ketika siswa berdiskusi dan 

tampil kedepan menyampaikan hasil kerja 

kelompok mereka 

       ✓ 

4.   Tahap kognisi, keterampilan berpikir siswa 

tentang nilai kebudayan tarian kejei 

       ✓ 

 

Pada pertemuan kedua siklus 2 hasil observasi atau  pengamatan belajar 

siswa dilihat dari tahap kultur tentang nilai kebudayaan yang siswa temukan sudah 

baik, konten isi materi yang siswa buat terkait dengan niali nilai kebudyaan yang 

ada ditarian kejei sudah baik, komunikasi dan tahap kognsi terhadap aspek yang 

diamati sudah sangat baik. 
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Tabel 4.21                                                                                                              

Siklus 2 pertemuan ke 2                                                                                                 

 

 

Nama  Aspek yang dinilai  Jumlah  

  Kebahasaan  Non kebahasaan   

  A B C D E F G H I  

1 Andro 

Wahyudi 

10 10 10 10 7 7 5 10 10 76 

2 Asyifa 

salsabila 

10 10 10 10 10 7 5 7 10 79 

3 Aura afifah 10 7 10 10 10 5 4 10 10 76 

4 Azah zane ita 10 10 10 7 7 7 4 7 7 73 

5 Balqis puja 10 10 10 10 10 7 5 10 10 82 

6 Finzy  10 7 10 10 7 7 5 7 10 73 

7 Haikal  10 10 10 10 10 7 5 7 10 79 

8 Karisa  10 10 10 10 7 7 4 7 7 72 

9 Ke iyla 10 10 10 7 10 7 5 7 10 75 

10 Marse il 

darwin 

10 10 10 10 10 7 5 10 10 82 

11 Muhammad 

al 

10 10 10 10 10 7 5 10 10 82 

12 Muhammad 

fiqri 

10 10 7 10 7 7 5 10 7 73 
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13 Ne iza azzahra 10 10 10 10 7 7 5 10 10 79 

14 Pre isilian  10 10 7 10 7 5 5 7 10 71 

15 Rara sati 10 10 10 10 7 7 4 5 7 70 

16 Re ino bastian 10 7 7 7 7 7 5 7 7 73 

17 Riski adeipiyo 10 10 7 10 7 7 4 10 10 75 

18 Rami 

wulansari 

10 10 10 10 7 7 4 10 10 78 

19 Sandrina 

putri 

10 10 7 10 7 5 3 7 7 66 

20 Tristian  10 10 7 7 7 7 5 7 7 67 

21

.   

Vitra  10 10 10 10 7 7 4 7 10 75 

Jumlah  1567 

Rata –rata  74,61 
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c. pertemuan ketiga 

Tabel 4.22 

Lembar Observasi Pengamatan Terhadap kegiatan Guru 

No  Sub aspek yang diamati  Kemunculan  Keterengan  

  Terliha

t  

Tidak 

terliha

t 

 

1 Kegiatan awal 

 a. Me imbuka peimbeilajaran 

de ingan doa 

   Guru me ingawali 

prose is pe imbeilajaran 

de ingan me ingajak 

siswa be irdoa meinurut 

ke iyakinan masing 

masing se ipe irti 

biasanya. 

 b. Me inge ice ik ke ihadiran siswa    Guru me inge ice ik siswa 

yang hadir dan 

meinanyakan kabar 

siswa yang hadir, se irta 

meinanyakan siswa 

yang tidak hadir 

be ise irta alasannya. 

 c. Me ilakukan apeirse ipsi    Guru te ilah meilakukan 

apeirse ipsi de ingan 

meinanyakan ke ipada 

siswa te intang materi 

pelajaran yang akan di 

pelajari 

2 Kegiatan inti  

 d. Guru memperhatikan siswa 

berdiskusi 

 

   Tahap kultur dimana 

guru memperhatikan 

isi materi yang siswa 

buat terkait  dengan 

nilai nilai kebudayaan 

tarian kejei 

Tahap konten dimana 

guru memperatikan isi 

materi yang siswa buat 

terkait dengan nilai 

kebudayaan yang ada 

di tarian kejei 

Tahap komunikasi 
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dimana guru 

memperhatikan siswa 

untuk berkomunikasi 

ketika mereka 

berdiskusi dan tampil 

kedepan 

Tahap kognisi dimana 

guru memperhatikan 

perkembangan 

keterampilan berpikir 

siswa tentang nilai 

nilai kebudayaan 

tarian kejei 

 

3 Kegiatan akhir  

 e. Me imbuat keisimpulan 

mateiri yang dipe ilajari 
   Guru te ilah meimbuat 

ke isimpulan 

pe imbeilajaran namun 

kurang me ilibatan 

siswa dalam meimbuat 

ke isimpulan. 

 f. bertanya jawab tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

   Guru bertanya kepada 

siswa tentang materi 

yang telah dipelajari 

 g. Guru me inutup 

pe imbeilajaran deingan doa. 
   Guru te irlihat teilah 

meingakhiri ke igiatan 

pe imbeilajaran yang 

dilakukan deingan doa 

be irsama deingan 

se imua siswa. 

 

 

Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru disiklus 2 pertemuan 3 dapat 

dilihat bahwa guru kelas sudah melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

prosedur dimulai dari membuka pembelajaran sampai pembelajaran ditutup 
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Tabel 4.23 

Hasil observasi / pegamatan kegiatan belajar siswa 

No.   Aspe ik Yang Diamati   Skor   

1  

  

2  

  

3  4  

1.   Tahap kultur, tentang nilai nilai kebudayaan yang 

siswa temukan ketika  mereka berdiskusi 

      ✓ 

2.   Tahap konten, isi materi yang siswa buat terkait 

dengan nilai nilai kebudayaan yang ada di tarian 

kejei 

       ✓ 

3.   Tahap komunikasi, ketika siswa berdiskusi dan 

tampil kedepan menyampaikan hasil kerja 

kelompok mereka 

       ✓ 

4.   Tahap kognisi, keterampilan berpikir siswa 

tentang nilai kebudayan tarian kejei 

       ✓ 

 

Pada pertemuan ketiga siklus 2 hasil observasi atau  pengamatan belajar 

siswa dilihat dari tahap kultur, konten, komunikasi dan tahap kognsi terhadap 

aspek yang diamati sudah sangat baik. 
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Tabel 4.24                                                                                                                      

siklus 2 pertemuan 3 

 

 

Nama  Aspek yang dinilai  Jumlah  

  Kebahasaan  Non kebahasaan   

  A B C D E F G H I  

1 Andro 

Wahyudi 

10 10 7 10 10 10 5 10 10 82 

2 Asyifa 

salsabila 

10 15 10 10 10 7 5 7 10 84 

3 Aura afifah 10 7 7 10 10 5 5 10 10 74 

4 Azah zane ita 10 10 10 7 7 5 3 7 7 70 

5 Balqis puja 10 10 10 10 7 7 5 10 10 79 

6 Finzy  10 10 10 10 7 7 5 7 10 76 

7 Haikal  10 10 10 10 10 7 4 7 10 78 

8 Karisa  10 7 10 7 10 7 4 7 7 70 

9 Ke iyla 10 10 10 7 10 7 5 7 10 75 

10 Marse il 

Darwin 

10 10 10 10 7 7 5 10 10 79 

11 Muhammad 

al 

10 7 10 10 10 7 5 10 7 76 

12 Muhammad 

fiqri 

10 10 7 10 7 7 4 10 10 75 
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13 Ne iza azzahra 10 10 10 7 7 7 5 10 10 76 

14 Pre isilian  10 10 7 10 7 7 5 7 10 73 

15 Rara sati 10 10 10 10 7 7 5 5 10 74 

16 Re ino bastian 10 10 7 7 7 7 3 7 7 65 

17 Riski adeipiyo 10 10 7 7 7 7 5 10 10 73 

18 Rami 

wulansari 

10 10 10 10 7 7 5 10 10 79 

19 Sandrina 

putri 

10 10 7 10 7 7 4 10 7 72 

20 Tristian  10 10 7 7 7 7 4 7 7 66 

21

.   

Vitra  10 10 10 10 7 7 5 7 10 76 

Jumlah  1572 

Rata –rata  74,85 
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Tabel 4.25 

  Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa Siswi SD N 06 Ujan Mas 

No  Nama  Peirte imuan 

1 

Peirte imuan 

2 

Peirte imuan 

3 

Rata-

rata 

1 Andro 

Wahyudi 

76 82 81 79,66 

2 Asyifa 

salsabila 

79 84 75 79,33 

3 Aura afifah 76 77 74 75,66 

4 Azah 

zane ita 

68 70 70 69,33 

5 Balqis puja 82 79 90 83,66 

6 Finzy  73 76 82 77 

7 Haikal  79 78 80 79 

8 Karisa  75 75 75 75 

9 Ke iyla 75 75 75 75 

10 Marse il 

Darwin 

82 79 81 80,66 

11 Muhammad 

al 

82 76 79 79 

12 Muhammad 

fiqri 

76 75 75 75,33 

13 Ne iza 

azzahra 

79 76 79 78 
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14 Pre isilian  73 73 75 75 

15 Rara sati 73 74 79 75,33 

16 Re ino 

bastian 

69 72 70 70,33 

17 Riski 

adeipiyo 

71 79 75 75 

18 Rami 

wulansari 

78 79 75 77,33 

19 Sandrina 

putri 

66 76 79 75 

20 Tristian  76 73 76 75 

21.   Vitra  75 76 79 76,66 

Jumlah  1,606,28 

Rata rata 76,48 
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Tabel 4.16 

Penilaian rata rata hasil keterampilan berbicara siswa perindividu 

pada siklus 2 

No  Nama   Nilai siswa 

1 Andro Wahyudi 79,66 

2 Asyifa salsabila 79,33 

3 Aura afifah 75,66 

4 Azah zane ita 69,33 

5 Balqis puja 83,66 

6 Finzy  77 

7 Haikal  79 

8 Karisa  75 

9 Ke iyla 75 

10 Marse il Darwin 80,66 

11 Muhammad al 79 

12 Muhammad fiqri 75,33 

13 Ne iza azzahra 78 

14 Pre isilian  75 

15 Rara sati 75,33 

16 Re ino bastian 70,33 

17 Riski adeipiyo 75 
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Untuk melihat peningkatan keterampilan berbicara siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Kelas    Nilai Rata -

rata 

 

Pratindakan   Siklus I  Siklus II  

IV  57,4 68,8  76,6 

 

Berdasarkan tabel  di atas, dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan 

tindakan siklus II, siswa mengalami peningkatan dalam keterampilan berbicara. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas. Dari pratindakan ke siklus I, yaitu 

dari 57,4 menjadi 68,8 dengan peningkatan sebesar 11,4. Dari siklus I ke siklus 

II mengalami peningkatan sebesar 7,8  atau dari 68,8 menjadi 76,6.  Jadi 

peningkatan dari kondisi awal hingga siklus II sebesar 19,2. Untuk 

memperjelas pemaparan di atas dapat dilihat pada diagram berikut ini. 

18 Rami wulansari 77,33 

19 Sandrina putri 75 

20 Tristian  75 

21.   Vitra  76,66 
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4. Hasil refleksi siklus 2 

Hasil re ifle iksi yang dilakukan ole ih pe ine iliti beirsama guru pada 

siklus  yang ke i 2 me inunjukkan bahwa peilaksanaan peimbeilajaraan 

ke iteirampilan beirbicara deingan me inggunaan meitodei CLIL dalam be intuk 

komunikasi di SD N 06 Ujan Mas  te ilah be irjalan seisuai de ingan apa yang 

pe ineiliti harapkan. Siswa te irlihat leibih antusias, aktif dan be irsungguh-

sungguh dalam meingikuti keigiatan peimbe ilajaran. Peilaksanaan 

pe imbeilajaran pada siklus 2 me ingalami ke imajuan dan teirlihat leibih baik 

dari siklus 1, hal ini te irlihat pada peiningkatan keite irampilan beirbicara 

siswa. 

C. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Hasil pe ine ilitian meinunjukkan bahwa ke iteirampilan beirbicara siswa 

se ibe ilum dilakukannya pe ine ilitian dimana masih  ada siswa yang be ilum 

teirampil beirbicara, Be irdasarkan hasil pe ine ilitian, peinggunaan me itodei 
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pe imbeilajaran CLIL te irnyata dapat meiningkatkan keiteirampilan beirbicara siswa 

ke ilas IV SD Ne ige iri 06 Ujan Mas. Hal ini dikare inakan peimbeilajaran CLIL  

dapat meilatih siswa untuk me inge imbangkan ke ite irampilan beirbicara yang 

dimiliki siswa. Mode il pe imbeilajara CLIL  dapat  me ilatih siswa untuk dapat 

meinge imbangkan ke iteirampilan beirbicaranya kareina dalam peimbeilajaran 

meitode i CLIL se imua siswa me impunyai pe iluang yang sama dalam be irbicara. 

Hal itu se isuai de ingan pe indapat dari Mukhsin Ahmadi me inyatakan bahwa, 

ke iteirampilan beirbicara adalah keiteiampilan meimproduksi arus sisteim bunyi 

artikulasi, untuk me inyampaikan keihe indak,  keibutuhan,  prasaan dan  

ke iinginan keipada orang lain. Dalam hal ini ke ileingkapan pralatan vokal 

se iorang ( lidah, bibir, hidung, dan te ilinga ) me irupakan peirsayaratan alamiah 

yang me ingizinkannya dapat me improduksi suatu ragam yang luar dari bunyi 

artikulasi, teikanan, nada, keise inyapan dan lagu bicara.  

Pe inggunaan mode il peimbe ilajaran CLIL dalam peimbeilajaran teilah 

meinunjukkan adanya pe iningkatan keiteirampilan beirbicara siswa keilas IV SD 

Ne ige iri 06 Ujan Mas dapat dilihat hasil data siklus satu ke i siklus kei dua, se itiap 

siklus teirdiri 4 kali peirte imuan dalam peimbe ilajaran. 

Penggunaan model pembelajaran metode CLIL dalam pembelajaran 

telah menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas IV 

SDN 06 ujan mas . Hal diatas dapat dilihat dari peningkatan keterampilan 

berbicara siswa yaitu nilai rata-rata kelas pada pratindakan sebesar 57,4 

kemudian pada siklus I menjadi 68,8 dan pada siklus II menjadi 76,6, dengan 

peningkatan sebesar   19,2. 



114 

114 
 

pe iningkatan  Pe inggunaan mode il pe imbeilajaran  CLIL te ilah teirbukti 

dapat meiningkatkan keiteirampilan beirbicara siswa keilas IV SDN 1 06 ujan 

mas, namun masih ada 2 orang siswa yang be ilum dapat meiningkatkan 

ke iteirampilan beirbicaranya de ingan maksimal. Pe iningkatan ke iteirampilan 

be irbicara kei 2 siswa ini beilum maksimal se ihingga be ilum meincapai kriteiria 

ke ituntasan. Peiningkatan keiteirampilan be irbicara 2 siswa ini yang be ilum 

maksimal  dise ibabkan oleih be ibeirapa faktor se ipeirti rasa takut, malu, pada  

kurangnya motivasi be ilajar yang dimiliki ole ih siswa. Siswa-siswa ini te irlihat 

malas dan kurang beirse imangat dalam me ingikuti peimbeilajaran keiteirampilan 

be irbicara. Siswa tidak meingikuti langkah-langkah pe imbeilajaran deingan baik.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Be irdasarkan hasil pe ine ilitian dan peimbahasan dapat ditarik 

ke isimpulan seipeirti beirikut.  

 Pe inggunaan mode il pe imbeilajaran CLIL  dapat meiningkatkan 

prose is peimbe ilajaran keiteirampilan beirbicara siswa keilas  IV SDN 06 Ujan 

mas . Peiningkatan prose is pe imbeilajaran keiteirampilan beirbicara siswa keilas 

IV SDN 06 ujan mas de ingan me inggunakan meitodei pe imbe ilajaran CLIL 

dilakukan seisuai deingan langkah-langkah peimbeilajaran yang sudah 

diteitapkan deingan meitode i CLIL.  

 Pe imbeilajaran keiteirampilan beirbicara ini diawali de ingan 

pe inyampaian mateiri pe imbeilajaran oleih guru ke ipada siswa. Siswa lalu 

dibeintuk meinjadi  beibe irapa keilompok asal deingan jumlah anggota se itiap 

ke ilompoknya 5 atau 6  siswa. Se itiap siswa dalam ke ilompok asal dibeirikan 

mateiri yang be irbe ida-be ida untuk dipeilajari. Siswa lalu be irkumpul deingan 

siswa lain yang me indapatkan mateiri yang sama untuk me imbe intuk 

ke ilompok ahli dan meindiskusikan mate iri teirse ibut. Siswa keimbali kei 

ke ilompok asal dan se icara beirgantian meinyampaikan mateiri yang te ilah di 

pe ilajari keipada teiman-te iman dalam keilompok asalnya untuk me ilatih 

ke iteirampilan beirbicara yang dimiliki siswa.  
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 Pe inggunaan modeil peimbe ilajaran CLIL  juga dapat me iningkatkan 

ke iteirampilan beirbicara siswa keilas IV SDN 06 Ujan Mas . Pe iningkatan 

ke iteirampilan beirbicara siswa dapat dilihat dari pe iningkatan nilai rata-rata 

kelas pada pratindakan sebesar 57,4 kemudian pada siklus I menjadi 68,8 

dan pada siklus II menjadi 76,6, dengan peningkatan sebesar   19,2. 

B. Saran  

Be irdasarkan hasil peine ilitian yang te ilah dilakukan, peineiliti 

meinyampaikan saran seibagai be irikut.  

1. Ke ipada pihak seikolah, peine ilitian ini dapat dijadikan se ibagai bahan 

pe irtimbangan se ikolah dalam rangka pe imbinaan guru-guru ke ilas untuk 

meinggunakan meitode i sosiodrama dalam upaya me iningkatkan 

ke iteirampilan beirbicara siswa.  

2. Ke ipada guru ke ilas, peine ilitian ini me imbuktikan bahwa meitode i 

pe imbeilajaran CLIL dapat meiningkatkan ke iteirampilan beirbicara siswa, 

se ihingga diharapkan mode il peimbeilajaran CLIL dapat dijadikan 

se ibagai alteirnatif peineirapan modeil pe imbe ilajaran dalam peiningkatan 

ke iteirampilan beirbicara siswa.  

3. Ke ipada siswa, dalam upaya me iningkatkan keiteirampilan beirbicara, 

disarankan agar leibih se iring be ilajar meinggunakan meitode i 

pe imbe ilajaran CLIL be irsama teiman-teimannya.  

 

 



 

DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, suharsimi, suhardjono,& supardi, peineilitian tindakan keilas . Jakarta: 

Rineika Cipta. 2010 

Muti’ah arju  ( 2019), peindeikatan conteint and languangei inteigrateid leiarning 

( CLIL) dalam peimbeilajaran bahasa indoneisia diseikolah meineingah 

keijuruaan (smk) beilajar bahasa meilalui mateiri peiminatan. Jurnal Uneij 

Maridana Dina, ( 2022), peilatihan peingeimbangan modeil bahasa beirbasis geinrei 

dan CLIL beirmuatan wacana arteifak bagi guru keilas di SD N Pamrung, 

Palangkaraya. Jurnal Peingabdian kampus. 

Momang Dwianot, (2018)  conteint languangei inteigrateid leiarning dan 

impleineitasinya dalam peimbeilajaran BIPA. Jurnal peineilitian peindidikan 

Bahasa,Sastra, dan Budaya. 

Kridalaksana Harimurti, 168. Seiminar Bahasa Indoneisia . Jakarta: Nusa Indah  

Tarigan Guntur, ( 2015). Psikolinguistik. Bandung : Angkasa 

Tarigan Guntur Tarigan. (2013). Beirbicara Seibagai Suatu Keiteirampilan 

Beirbahasa. Bandung: CV. Angkasa.  

Tarigan guntur, beirbicara seibagai suatu keiteirampilan beirbahas. Bandung : 

Angkasa. 1993  

Tarigan guntur , teiknik peingajaran keiteirampilan beirbahasa bandung : Angkasa 

Badudu, J.S, Cakrawala Bahasa Indoneisia II, Jakarta : grameidia pustaka umum 

1992. 

. Moleiong J. Lexy, 2011. Meitodologi Peineilitian Kualitatif. Bandung: Reimaja 

Rosdakarya 

 

Eit Al Marsh. 2010. Eiuropeian Frameiwork for CLIL Teiacheir Eiducation. Handbook 

yang dipubilkasikan oleih Eiuropeian Ceintrei for Modeirn Languageis. 

Teirseidia di http://www.eicml.at  

M. Marusic, 2012. CLIL and Natural Scieinceis-Physics and Cheimistry. Artikeil 

dalam Conteint and Languagei Inteigrateid Leiarning in teiaching Young 

Leiarneirs. Jagodina: Faculty of Eiducation in Jagodina Univeirsity of 

Kragujeivac. 

http://www.ecml.at/


 

118 
 

Syah Muhiibbin .2003. psikologi peindidikan. Bandung : PT Reimaja rosdakarya  

Kamumu Nardiansyah (2020), impleimeintasi conteint and languangei inteigrateid 

leiarning ( CLIL) dalam peimbeilajaran bahasa lintas kurikulum. Seiminar 

Nasional FKIP UNJA. 

Kamumu Nardiansyah ( 2022) , conteint and languagei inteigrateid leiarning ( CLIL) 

dalam kurikulum ABEiKA seikolah inteirnasional. Univeirsitas wiralodra. 

Wijayanti Esti Prabantara,2014. Peiningkatan Keiteirampilan Beirbicara deingan 

Meinggunakan meidia Gambar dalam peimbeilajaran Bahasa Indoneisia 

keilas V MI al-Husna Jurang Mangu Tanggeirang Seilatan. univeirsitas 

Neigeiri Yogyakarta. 

Akhadiah Sabarti,1992/1993. Bahasa Indoneisia 1. Jakarta: Dirjein Dikti. 

Samsul, ( 2013-1014 ), Peiningkatan Keimampuan Beirbicara Siswa Keilas IV  SDN 

1.Jurnal Keiratif Tadulako onlinei, samsul. 

Sarjiyati, peiningkatan keimampuan beirbicara siswa SD meilalui meitodei diskusi 

bantuan deingan bantuan meidia audio visual, jurnal idei guru, 2017   

Ansoriyah Siti, ( 2020). Peingaruh peindeikatan CLIL Deingan meidia blog teirhadap 

keiteirampilan meinulis artikeil ilmiah seibagai peingeimbangan bahasa. 

Jurnal peindidikan bahasa dan sastra indoneisia. 

Spratt, Mary. 2012. Comparing CLIL and EiLT2Conteint and Languagei Inteigrateid 

Leiarning  (CLIL) in Teiaching Einglish to Young Leiarneirs . Dalam 

Popović, Radmila & Savić,  Ve ira (Eids). Confeireincei Proceieidings No. 11. 

City Preiss: Jagodina.  

Hastuti Sri, 1993. Buku peigangan kuliah peindidikan bahasa indoneisia. 

Yogyakarta : UPP IKIPY Yogyakarta.   

Subyantoro, 2015.  Teiori peimbalajaran Bahasa “ Impleimeintasi peimbeilajaran 

bahasa dan sastra masa kini : peimbeilajaran bahasa Indoneisia 

meinghadapi MEiA “. Se iminar Nasional Peindidikan bahasa indoneisia.  

Sugiyono. Meitodei peineilitian kualitatif,kuantitatif,dan R&D. Bandung: Alfabeita, 

2007. 



 

119 
 

Tim peinyususun. Kamus Bahasa Indoneisia eidisi Keitiga. Jakarta : Balai 

Pustaka.2011 

Wursanto ig ( 2001) . ilmu komunikasi teiori dan prakteik . Yogyakarta Kanisius. 

Yulistio,Didi dan Anita Fhitri. 2019. Peiningkatan keimampuan meinulis ceirpein 

meinggunakan modeil peimbeilajaran Peidagogi Geinrei saintifik, dan CLIL 

( conteint, and Languagei inteigrateid leiarning pada siswa keilas XI sman. 

Zikrni Neini, 2008. Psikologi peingantar peimahahaman diri dan lingkungan. 

Jakarta : Kizi Brotheir’s 

Zuveiri Adi Putra ( 2018), peineirapan peindeikatan conteint and languagei inteigriteid 

leiarning ( CLIL) pada mateiri lingkaran di keilas VIII SMP. Jurnal ilmiah 

peindidikan mateimatika 

 



 

120 
 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 



 

121 
 

    

 
 

 

Gambar 1. Kegiatan ketika pembagian 

kelompok     

Gambar 2 Kegiatan diskusi siklus 1  
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Gambar 4 Kegiatan siswa berdiskusi 

kelompok  siklus 1 

Gambar 3 Kegiatan ketika pembagian 

kelompok  siklus 1 
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Gambar 5 kegiatan diskusi siswa pada 

siklus 2 

Gambar 6 Kegiatan ketika diskusi pada 

siklus 2 
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Gambar 7 Kegiatan siswa sebelum tampil 

kedepan siklus 2 

Gambar 8 Kegiatan ketika kelompok  

siklus 2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD N 06  Ujan mas 

Kelas / Semester  : IV/ 2 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 70 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Menyampaikan hasil teks percakapan siswa yang berjudul nilai 

kebudayaan yang ad di tarian kejei didepan kelas secara berkelompok   

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Siswa mampu membuat teks dialog  melalui metode CLIL  

2. Siswa mampu memperagakan dialog tersebut bersama pasangannya 

atau kelompoknya 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan tersebut peserta didik mampu memahami nilai nilai 

kebudayaan yang ad di dalam tarian kejei. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks percakapan tentang nilai kebudayaan yang ada di tarian kejei 

 

F.  PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  CLIL  

 Metode  : CLIL  

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 

dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Guru melakukan apersepsi sebelum memulai 

pembelajaran 

10 menit 

Inti  Tahap kultur dimana guru memperhatikan siswa 

berdiskusi tentang nilai nilai kebudayaan yang ada 

didalam tarian kejei. 

 Tahap konten  dimana guru memperhatikan isi materi 

yang siswa buat terkait dengan nilai kebudayaan yang 

ada di tarian kejei.  

 Tahap komunikasi dimana Guru memperhatikan siswa 

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

untuk berkomunikasi ketika mereka berdiskusi dan 

tampil kedepan, Siswa dibagi dalam  kelompok yang 

terdiri dari 5 orang pada setiap kelompok  

 Tahap kognisi dimana  Guru memperhatiakn 

perkembangan keterampilan berpikir  siswa tentang 

nilai kebudayaan tarian kejei  

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

 

15 Menit 

 

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARN 

1. Teknik penilaian dan jenis penilaian  : Pengamatan  dan proses  

2. Instrumen Penilaian  : Instrumen Penilaian Kisi-kisi penilaian 

keterampilan berbicara 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD N 06  Ujan mas 

Kelas / Semester  : IV/ 2 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 70 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Menyampaikan hasil teks percakapan siswa yang berjudul nilai 

kebudayaan yang ad di tarian kejei didepan kelas secara berkelompok   

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Siswa mampu membuat teks dialog  melalui metode CLIL  

2. Siswa mampu memperagakan dialog tersebut bersama pasangannya 

atau kelompoknya 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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Melalui kegiatan tersebut peserta didik mampu memahami nilai nilai 

kebudayaan yang ad di dalam tarian kejei. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks percakapan tentang nilai kebudayaan yang ada di tarian kejei 

F.  PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  CLIL  

 Metode  : CLIL  

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 

dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Guru melakukan apersepsi sebelum memulai 

pembelajaran 

10 menit 

Inti  Tahap kultur dimana guru memperhatikan siswa 

berdiskusi tentang nilai nilai kebudayaan yang ada 

didalam tarian kejei. 

 Tahap konten  dimana guru memperhatikan isi materi 

yang siswa buat terkait dengan nilai kebudayaan yang 

ada di tarian kejei.  

 Tahap komunikasi dimana Guru memperhatikan siswa 

untuk berkomunikasi ketika mereka berdiskusi dan 

tampil kedepan, Siswa dibagi dalam  kelompok yang 

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

terdiri dari 5 orang pada setiap kelompok  

 Tahap kognisi dimana  Guru memperhatiakn 

perkembangan keterampilan berpikir  siswa tentang 

nilai kebudayaan tarian kejei  

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

 

16 Menit 

 

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARN 

a. Teknik penilaian dan jenis penilaian  : Pengamatan  dan proses  

b. Instrumen Penilaian  : Instrumen Penilaian Kisi-kisi penilaian 

keterampilan berbicara 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD N 06  Ujan mas 

Kelas / Semester  : IV/ 2 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 70 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Menyampaikan hasil teks percakapan siswa yang berjudul nilai 

kebudayaan yang ad di tarian kejei didepan kelas secara berkelompok   

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Siswa mampu membuat teks dialog  melalui metode CLIL  

2. Siswa mampu memperagakan dialog tersebut bersama pasangannya 

atau kelompoknya 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan tersebut peserta didik mampu memahami nilai nilai 

kebudayaan yang ad di dalam tarian kejei. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks percakapan tentang nilai kebudayaan yang ada di tarian kejei 

 

F.  PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  CLIL  

 Metode  : CLIL  

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 

dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Guru melakukan apersepsi sebelum memulai 

pembelajaran 

10 menit 

Inti  Tahap kultur dimana guru memperhatikan siswa 

berdiskusi tentang nilai nilai kebudayaan yang ada 

didalam tarian kejei. 

 Tahap konten  dimana guru memperhatikan isi materi 

yang siswa buat terkait dengan nilai kebudayaan yang 

ada di tarian kejei.  

 Tahap komunikasi dimana Guru memperhatikan siswa 

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

untuk berkomunikasi ketika mereka berdiskusi dan 

tampil kedepan, Siswa dibagi dalam  kelompok yang 

terdiri dari 5 orang pada setiap kelompok  

 Tahap kognisi dimana  Guru memperhatiakn 

perkembangan keterampilan berpikir  siswa tentang 

nilai kebudayaan tarian kejei  

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

 

17 Menit 

 

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARN 

1. Teknik penilaian dan jenis penilaian  : Pengamatan  dan proses  

2. Instrumen Penilaian  : Instrumen Penilaian Kisi-kisi penilaian 

keterampilan berbicara 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD N 06  Ujan mas 

Kelas / Semester  : IV/ 2 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 70 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri  dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 

guru  

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Menyampaikan hasil teks percakapan siswa yang berjudul nilai 

kebudayaan yang ad di tarian kejei didepan kelas secara berkelompok   

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Siswa mampu membuat teks dialog  melalui metode CLIL  

2. Siswa mampu memperagakan dialog tersebut bersama pasangannya 

atau kelompoknya 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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Melalui kegiatan tersebut peserta didik mampu memahami nilai nilai 

kebudayaan yang ad di dalam tarian kejei. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks percakapan tentang nilai kebudayaan yang ada di tarian kejei 

F.  PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  CLIL  

 Metode  : CLIL  

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 

dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Guru melakukan apersepsi sebelum memulai 

pembelajaran 

10 menit 

Inti  Tahap kultur dimana guru memperhatikan siswa 

berdiskusi tentang nilai nilai kebudayaan yang ada 

didalam tarian kejei. 

 Tahap konten  dimana guru memperhatikan isi materi 

yang siswa buat terkait dengan nilai kebudayaan yang 

ada di tarian kejei.  

 Tahap komunikasi dimana Guru memperhatikan siswa 

untuk berkomunikasi ketika mereka berdiskusi dan 

tampil kedepan, Siswa dibagi dalam  kelompok yang 

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

terdiri dari 5 orang pada setiap kelompok  

 Tahap kognisi dimana  Guru memperhatiakn 

perkembangan keterampilan berpikir  siswa tentang 

nilai kebudayaan tarian kejei  

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

 

18 Menit 

 

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARN 

a. Teknik penilaian dan jenis penilaian  : Pengamatan  dan proses  

b. Instrumen Penilaian  : Instrumen Penilaian Kisi-kisi penilaian 

keterampilan berbicara 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD N 06  Ujan mas 

Kelas / Semester  : IV/ 2 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 70 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Menyampaikan hasil teks percakapan siswa yang berjudul nilai 

kebudayaan yang ad di tarian kejei didepan kelas secara berkelompok   

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Siswa mampu membuat teks dialog  melalui metode CLIL  

2. Siswa mampu memperagakan dialog tersebut bersama pasangannya 

atau kelompoknya 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan tersebut peserta didik mampu memahami nilai nilai 

kebudayaan yang ad di dalam tarian kejei. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks percakapan tentang nilai kebudayaan yang ada di tarian kejei 

F.  PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  CLIL  

 Metode  : CLIL  

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 

dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Guru melakukan apersepsi sebelum memulai 

pembelajaran 

10 menit 

Inti  Tahap kultur dimana guru memperhatikan siswa 

berdiskusi tentang nilai nilai kebudayaan yang ada 

didalam tarian kejei. 

 Tahap konten  dimana guru memperhatikan isi materi 

yang siswa buat terkait dengan nilai kebudayaan yang 

ada di tarian kejei.  

 Tahap komunikasi dimana Guru memperhatikan siswa 

untuk berkomunikasi ketika mereka berdiskusi dan 

tampil kedepan, Siswa dibagi dalam  kelompok yang 

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

terdiri dari 5 orang pada setiap kelompok  

 Tahap kognisi dimana  Guru memperhatiakn 

perkembangan keterampilan berpikir  siswa tentang 

nilai kebudayaan tarian kejei  

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

 

19 Menit 

 

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARN 

a. Teknik penilaian dan jenis penilaian  : Pengamatan  dan proses  

b. Instrumen Penilaian  : Instrumen Penilaian Kisi-kisi penilaian 

keterampilan berbicara 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD N 06  Ujan mas 

Kelas / Semester  : IV/ 2 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 70 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Menyampaikan hasil teks percakapan siswa yang berjudul nilai 

kebudayaan yang ad di tarian kejei didepan kelas secara berkelompok   

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Siswa mampu membuat teks dialog  melalui metode CLIL  

2. Siswa mampu memperagakan dialog tersebut bersama pasangannya 

atau kelompoknya 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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Melalui kegiatan tersebut peserta didik mampu memahami nilai nilai 

kebudayaan yang ad di dalam tarian kejei. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks percakapan tentang nilai kebudayaan yang ada di tarian kejei 

F.  PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  CLIL  

 Metode  : CLIL  

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 

dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

 Guru melakukan apersepsi sebelum memulai 

pembelajaran 

10 menit 

Inti  Tahap kultur dimana guru memperhatikan siswa 

berdiskusi tentang nilai nilai kebudayaan yang ada 

didalam tarian kejei. 

 Tahap konten  dimana guru memperhatikan isi materi 

yang siswa buat terkait dengan nilai kebudayaan yang 

ada di tarian kejei.  

 Tahap komunikasi dimana Guru memperhatikan siswa 

untuk berkomunikasi ketika mereka berdiskusi dan 

tampil kedepan, Siswa dibagi dalam  kelompok yang 

terdiri dari 5 orang pada setiap kelompok  

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Tahap kognisi dimana  Guru memperhatiakn 

perkembangan keterampilan berpikir  siswa tentang 

nilai kebudayaan tarian kejei  

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran) 

 

20 Menit 

 

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARN 

1. Teknik penilaian dan jenis penilaian : Pengamatan  dan proses  

2. Instrumen Penilaian  : Instrumen Penilaian Kisi-kisi penilaian 

keterampilan berbicara 
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MAKNA NILAI TARIAN KEJEI 

Saat pulang sekolah, balqis dan sifa terlihat sedang berbincang cukup serius di 

depan kelas. Lalu, akri terlihat menghampiri mereka berdua. 

akri : “Kalian belum pulang?” 

balqis : “Halo,ri. Kebetulan belum, nih. Kita lagi ngobrolin soal tarian kejei .” 

sifa: “Iya nih, akri. Kan kamu orang rejang. Kasih tahu dong apa itu tari kejei?” 

akri : “Boleh. Gimana kalu kalain main kerumah aku saja kita tanya sama ibu 

aku.” 

balqis : “Nah, ide bagus! Aku boleh ajak andro dan azah sekalian? Mereka 

kemarin cerita kalau merka juga penasaran dgan tarian kejei” 

akri : “Boleh banget. Aku pulang duluan ya. Nanti langsung kerumah aku saja.” 

balqis dan sifa : “Hati-hati ya, ri!” 

Mereka berlima akhirnyabermain kerumah akri untuk  mengetahui apa itu tarian 

kejei 

andro : “ri ,mana ibumu?” 

balqis: “sabar ro.” 

andor: “iya qis.” 

akri : “ bentar ya saya panggil dulu ibu saya.” 

sifa: “oke ri.” 

Dan ibu akri pun keluar menemui mereka teman teman akri 

ibu akri: “ sudah lam yan nunggui ibu” 

azah: “belum lama juga buk.” 

Andro : iya buk belum lama 
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Ibu akri: kedatangan kalian kesini untuk mengetahui apa itu tarian kejei ya 

Balqis : iya buk, apa itu buk tarian kejei 

Ibu akri : “ tarian kejei itu merupakan tarian yang berasal dari suku rejang asli 

tarian ini biasanya dilakukan untuk acara acara besar”. 

Azah : “ seperti acara pernikahan yak buk” 

Ibuk akri : “ iya bisa juga dipakai tarian kejei untuk acara pernikahan” 

Balqis : “ berarti tarian kejei ini adat kebudayaan juga ya buk” 

Ibu akri : “ iya termasuk ada kenudayaan suku rejang nak” 

Akri : “ jadi gimana teman teman sudah tau kan apa itu tarian kejei “ 

Sifa : “ iya saya sudah tau” 

Ibu akri : “ Alhamdulilah kalau sudah paham” 

Balqis : “ iya buk Alhamdulillah” 

Sifa: “ saya mau pulan teman teman,bagaimana dengan kalian” 

Andro& azah : “ saya juga mau pulang” 

Balqis : “ ya udah aku juga ikut pulang” 

Akri: “ yaudah hati hati ya teman teman” 

 

 

 

 

 

Makna Tarian Kajei Dalam Upacara Penyambutan Tamu 
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Lila, Ahmad, dan Theo merupakan tiga sahabat yang sudah saling mengenal satu 

sama lain sejak mereka kecil. 

Saat masuk ke SD, mereka bertemu dengan Lula dan Rizal yang secara perlahan 

menjadi bagian dari pertemanan mereka. 

Rizal: “Nanti kalian datang ke acaranya Reza akhir minggu ini?” 

Ahmad: “acara apa .” 

Lila : “ pernikahan kakanya reza, kata nya ada tarian kejei di acar penyambutan 

tamunya” 

Theo: “Lagi pula tidak ada salahnya kita datang. Reza juga seorang teman yang 

baik kepada kita. Dia juga sering membantu aktif di kelas.” 

ahmad : “Tapi acara dia menurutku selalu ada kurangnya 

Lula: “Kok kamu ngomongnya begitu?” 

Ahmad: “ngomong ngomong tarian keji tu tarian apa.” 

Theo: “ mangkanya kalian datang kita lihat sama sama  tarian kejei itu merupakan 

tarain khas suku rejang yang mempunyai makna tersendiri didalam tariannya.” 

Rizal: “ iya lo tarian itu mempunyai makna dan geraknnya pun sangat indah.” 

Theo: “berarti tarian ini wajib dilestraikan karna bagian dari kebudayaan.” 

Ahmad: “iya wajib dilestarikan ini.” 

 

akhirnya mereka datang ke pernikahan kakanya reza 

Reza : “ akhirnya kalian datang juga” 

Ahmad : “ iya dong, karena kami penasaran dengan tarian kejei” 

Reza : “ bentar lagi tarian itu akan dilakukan loo” 
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Theo : “ yaudah yuk kita lihat merapat kedepan “ 

Lula : “ iya cepat cepat” 

Setelah selesai melihat tarian kejei mereka pun oulang dari rumah reza dijalan 

pulang mereka pun bercerita 

Lila :  " tarian kejei tadi tu sangat bagus ya" 

Ahmad : " iya sangat bagus sekali" 

Theo : " iya dong bagus kan apa ku bilang 

Ahmad: " oo iya apa makna gerakan tarian kejei itu?" 

Theo : " oo ada makna gerakan sembah, gerakan sembah itu sebagai gerakan 

penghormatan mad." 

Ahmad:" oo begitu" 

Lila: "oo iya masih banyak lo teman- teman makna gerakan tarian kejei itu salah 

satunya yang saya tau gerakan elang menyongsong angin, arti dari gerakan itu 

manusia yang mencari pasangan hidupnya seperti elang yang sedang mencari 

mangsa" 

Ahmad :" wajib di lestarikan teman teman kebudayaan ini 

Lula: " iya betul itu" 
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